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Yusuf Fachrurrizal, 2018, Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Home Industri 
HKS Clothing Maker Lamongan. 
Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengembangan 
sumber daya manusia di Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan ? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Di Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan. Data 
kualitatif diperoleh dari dokumentasi, wawancara, dan observasi. Analisis data 
dilakukan ketika dan setelah mengumpulkan data. Dengan menggunakan deskriptif, 
analisis data dilakukan deskripsi secara detail, coding, kategorisasi dan analisis atau 
penafsiran.  
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Di Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan yaitu adanya penambahan 
karyawan bidang admin, pembangunan kantor dan fasilitas, karyawan memperoleh 
pengalaman baru dan keakraban sesama karyawan, karyawan bidang setting 
mendesain dan menentukan warna kain yang akan diproduksi sesuai pesanan 
customer, bidang potong akan memotong kain dengan alat mesin pemotong sesuai 
desain dan warna kain pakaian, bidang jahit dan obras akan menjahit potongan kain 
sampai menjadi pakaian siap pakai, pakaian yang sudah selesai diproduksi akan di 
serahkan ke bidang sablon, bordir dan setting sesuai pesanan customer, tahap 
terakhir yaitu packing atau finishing yang dilakukan oleh karyawan untuk melipat 
pakaian dan controlling terhadap hasil produksi, karyawan bidang setting mengikuti 
pengembangan sumberdaya manusia untuk mengetahui teknik-teknik baru di dunia 
sablon dan bordir, di HKS Clothing Maker tidak ada senioritas, jadi semua 
karyawan sama, bidang bordir menempuh pendidikan sebelum bekerja di HKS 
Clothing Maker, pelatihan dan training di peroleh dari sesama karyawan bidang 
jahit dan bidang sablon, pendidikan atau education yang dilakukan HKS Clothing 
Maker Lamongan kepada karyawan di bidang obras, pendidikan dilakukan oleh 
bidang setting dengan membaca buku-buku sesuai bidang nya, serta belajar dari 
internet mengenai bidangnya yaitu setting desain pakaian dan mendapat pendidikan 
dari ahli setting bordir dari kota Solo, terdapat program pengembangan sumber 
daya manusia yaitu membangun sistem Auto Integrasi antar devisi dan setiap 
setahun sekali diadakan rapat kerja sekaligus evaluasi pimpinan bersama karyawan, 
keunggulan dan keunikan HKS Clothimg Maker adalah one stop service, bingkisan 
ke customer, memiliki rajut katun spider, memiliki peran dakwah untuk masyarakat 
sekitar melalui berbagi kepada anak yatim piatu, janda kurag mampu dan tetangga 
sekitar yang kuarang mampu, rencana HKS Clothing Maker kedepan akan 
mendirikan lembaga pendidikan skill untuk masyarakat sekitar dan anak kurang 
mampu. 
Kata kunci: Pengembangan Sumber Daya Manusia 
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A. Latar Belakang 
Dalam proses manajemen, sumber daya manusia merupakan modal 
dasar untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Sebab dalam 
proses pencapaian tujuan yang harus diperhatikan adalah adanya sumber 
daya manusia yang efektif dalam melaksanakan visi dan misi perusahaan 
atau organisasi. Organisasi merupakan kumpulan orang yang memiliki 
tujuan bersama. Organisasi memiliki suatu tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan digunakan untuk bekerjasama antara anggota satu dengan yang 
lainnya. Kerjasama organisasi tidak terlepas dari peranan visi dan misi. Oleh 
karena itu, tanpa visi dan misi organisasi berjalan tanpa tujuan yang jelas. 
Organisasi membutuhkan rencana, pelaksanaan dan evaluasi yang 
baik. Visi dan misi merupakan langkah awal suatu organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan. Oleh karena itu, organisasi harus merencanakan visi dan 
misi yang maksimal. Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir 
bila rencana tersebut belum ditetapkan, rencana perlu diimplementasikan. 
Selama proses implementasi dan pengawasan, rencana-rencana 
memerlukan modifikasi agar tetap berguna.80 
Rekrutmen dilakukan karena adanya lowongan pekerjaan dalam 
sebuah organisasi dan perusahaan untuk penambahan sumber daya manusia. 
                                                          
80Handoko dan Hani, Manajemen, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2013), Hal. 78 


































Penambahan sumber daya manusia guna menunjang produktifitas untuk 
mampu bersaing dalam memberikan kesejahteraan organisasi dan 
perusahaan. Perencanaan rekrutmen merupakan suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan dalam organisasi atau perusahaan. Dalam siklus 
Manajemen sumber daya manusia, bagian awal dan bagian akhirnya adalah 
pada proses perencanaan dilanjutkan dengan rekrutmen kemudian proses 
tersebut menjamin kesinambungan hidup suatu organisasi ataupun 
perusahaan.81 
Pengembangan secara etimologis berarti membina dan 
meningkatkan kwalitas.82 Sedanglan menurut Peter Salim dan Yeni Salim, 
Pengembangan adalah proses, cara, atau pembuatan pengembangan.83 
Home industri adalah semua kegiatan ekonomi berupa pengelolah 
barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunaanya, termasuk rancangan 
bangunan yang dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari golongan 
ekonomi lemah seperti industri rumah tangga. 84 
Konveksi adalah perusahaan pakaian jadi (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 1999:459). Menurut Sri Wening dan Sicilia Savitri (1994:128) 
konveksi adalah usaha di bidang busana jadi yang dibuat secara besar-
besaran. Jadi, konveksi adalah perusahaan pakaian jadi yang dibuat secara 
                                                          
81Budiyanto Eko, Sistem Informasi Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta : Graha 
Ilmu,2013), Hal. 101  
82Supriyani istiqomah, Dasar-dasar  PMI, Fakultas Dakwah,IAIN Raden Intan( Lampung.cet 
1.2007), Hal.64 
83Peter salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, (Moderen Englisg 
Press, Jakarta 1991),Hal. 700. 
84Henry prastyanto, Perlindungan sungai pekalongan dari pencemaran akibat kegiatan home 
industry (dikota pekalongan,2010. Http://e-jurnal.uajy.ac.id/2907/2/1HK09147).pdf,Hal 7 


































besar-besaran. Jadi, dimana barang yang diproduksi dibuat berdasarkan 
ukuran standar S, M, L, dan XL dalam jumlah yang banyak. Busana jadi 
atau ready-to-wear dan Pret-a-porter tidak diukur menurut pemesan, 
melainkan menggunakan ukuran standar atau ukuran yang telah dibakukan. 
Bisnis pakaian merupakan salah satu bisnis dengan prospek yang 
menjanjikan. Pakaian merupakan kebutuhan primer bagi manusia. 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi dan tidak 
dapat diganti dengan yang lain, karena jika suatu kebutuhan tidak terpenuhi, 
orang akan merasa kehilangan dan tidak bahagia. Semakin penting 
kebutuhan itu bagi manusia, semakin kuat pula perasaan tidak bahagia itu. 
Seseorang yang tidak puas akan melakukan satu di antara dua hal mencari 
barang yang akan memuaskannya atau mencoba meniadakan 
kebutuhannya.85 
Sebagai salah satu kebutuhan pokok manusia, tentunya semua orang 
menginginkan kwalitas dan keindahan pada pakaian mereka. Pakaian yang 
didesain dengan indah akan memuaskan hati dan mengangkat kepercayaan 
diri pemakainya, dan pakaian yang dijahit dengan rapi dan kuat akan 
memberi kenyamanan. Tetapi, tidak mudah menghasilkan jahitan yang rapi 
dan rata pada sebuah baju. Belum lagi waktu yang dibutuhkan, karena satu 
baju saja membutuhkan ribuan jahitan.  Karena kesulitan yang seperti ini, 
manusia berusaha menciptakan alat yang dapat mempermudah mereka 
dalam membuat baju. Saat ini telah banyak terdapat berbagai macam mesin 
                                                          
85  Philip, Herujati Purwoto, Marketing , (Erlangga Jakarta, 1994), Hal.2 


































jahit manual maupun mesin jahit elektrik, mulai dari yang digunakan untuk 
di rumah sampai mesin jahit industri. 
Produksi tekstil penghasil pakaian kini banyak permintaan dari 
berbagai kalangan karena pakaian menurut islam merupakan salah satu 
penutup aurat yang wajib dipakai. Seperti yang di jelaskan dalam Al-qur’an 
bahwa Allah S.W.T. menyuruh manusia yang beriman untuk menutup 
auratnya dengan pakaian yang menutupi tubuh. Hal tersebut dapat diketahui 
bahwa berpakaian itu sangat penting sangat dianjurkan oleh agama islam. 
Sebagai orang yang beragama islam seharusnya kita berpakaian sesuai 
syari’at Islam. Berikut ini adalah ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang 
pakaian, diantaranya: 
 ُساَبِلَو ۖ اًشيِرَو ْمُِكتآْوَس يِراَُوي اًساَبِل ْمُكْيَلَع اَنْلَزَْنأ ْدَق ََمدآ ِينَب اَي
 ُرَّكَّذَي ْمُهَّلََعل ِ َّاللَّ ِتاَيآ ْنِم َكِل
َٰذ ۚ ٌرْيَخ َكِل َٰذ ٰىَوْقَّتلا َنو  
Artinya : 
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada 
kalian pakaian untuk menutupi aurat kalian dan pakaian indah 
untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang 
demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Q.S AlA’raf 7:26). 
Maksud dari ayat Al-qur’an tersebut adalah Allah S.W.T. 
menyebutkan anugerah yang telah diberikan-Nya kepada hamba-hamba-
Nya, Allah telah menjadikan untuk umat manusia pakaian dan perhiasan. 
Pakaian untuk menutupi aurat, sedangkan perhiasan untuk perindah 


































penampilan lahiriyah. Pakaian termasuk kebutuhan pokok, sedangkan 
perhiasan termasuk keperluan sampingan. 
Telah menjadi kehendak Allah S.W.T bahwa manusia harus hidup 
bermasyarakat dan saling tolong-menolong antara satu dengan yang 
lainnya. Sebagai makhluk sosial, manusia menerima dan memberikan andil 
dalam kehidupan orang lain, saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan 
hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya.  Untuk mencapai kemajuan 
dan tujuan dalam hidupnya. Diperlukan kerjsama yang baik antara sesama 
manusia.86 
Islam menegaskan bahwa pemilik alam beserta isinya secara 
muthlak adalah Allah S.W.T. Manusia sebagai khalifah diberikan 
kemampuan yang bersifat konseptual, sehingga dapat mengolah dan 
memanfaatkan alam beserta isinya untuk menciptakan kesejahteraan dan 
kemakmuran bersama. 87 
Produk tekstil dan konveksi di Indonesia banyak diproduksi di Pulau 
Jawa. Misalnya di Jawa Timur termasuk salah satunya di Kabupaten 
Lamongan. Saat ini Kabupaten Lamongan memiliki banyak potensi untuk 
pusat produksi penghasil tekstil dan konveksi di Jawa Timur karena tidak 
                                                          
86Hamzah Ya’qub, Kode Etika Dagang Menurut Islam; Pola Pembinaan dalam Berekonomi, 
(Bandung: Diponogoro, 1984), Hal.13-14 
87 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E - Commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta: Magistra 
Insani Press, 2004), Cet. Ke-1, Hal. 2 


































sedikit masyarakat yang bekerja di bidang ini, baik yang sudah ahli maupun 
yang belum ahli. 
Pusat sentral produksi tekstil dan konveksi beserta sablon di 
Kabupaten Lamongan berada di Kelurahan Sumber Gondang 02/02 Sumber 
Kerep Kecamatan Mantup. Di HKS Clothing Maker ini terdapat Sumber 
daya manusia dengan skala industri kecil menengah. Sumber daya manusia 
di HKS Clothing Maker banyak yang bekerja di industri konveksi baik 
sebagai pengusaha, tenaga pemasaran, penjahit, pemotong bahan dasar atau 
kain, tukang bordir, tukang sablon, serta buruh pengepakan. Produksi tekstil 
dan konveksi ini merupakan industri yang memerlukan banyak tenaga kerja, 
baik tenaga kerja terampil maupun yang belum terampil di HKS Clothing 
Maker Lamongan. 
HKS Clothing Maker merupakan salah satu industri mikro kecil dan 
menengah yang bergerak di dalam pembuatan segala jenis pakaian (seragam 
organisasi, seragam event, seragam angkatan, seragam perusahaan, seragam 
sport , kaos promosi, hem baju, kemeja, jaket, jilbab alamater, jersey, topi, 
pin, dan gantungan kunci). Konveksi ini memiliki banyak pelanggan yang 
menyebar di wilayah Surabaya dan luar kota Surabaya. Strategi unik yang 
dijalankan HKS Clothing Maker untuk dapat menarik para konsumen/ 
pelanggannya yaitu dengan pemberian harga yang murah, bonus gratis 
banner dan gift, pelayanan yang baik, dan penciptaan desain baru dan 
inovatif. 


































HKS Clothing Maker memberi manfaat secara materi kepada 
masyarakat sekitar, khusus nya anak-anak yatim, seorang janda tidak 
mampu dan tetangga sekitar. Kepedulian HKS Clothing Maker menjadi 
perkara wajib menurut pimpinan perusahaan tersebut.  Oleh karena itu, 
peran dakwah secara silaturahim dan berbagi kepada sesama perlu 
dilakukan dan di tingkatkan. Metode dakwah silaturahim (home visit) 
Dakwah dengan menggunakan metode home visit atau silaturrahim, yaitu 
dakwah yang dilakukan dengan mengadakan kunjungan langsung dengan 
obyek tertentu dalam rangka menyampaikan isi pesan dakwah kepada 
mad’u. Metode silaturahim dimaksudkan agar da’i dapat langsung 
memahami dan membantu meringankan beban moral yang menekan jiwa 
mad’u. Dengan menggunakan metode ini, da’i akan dapat mengetahui 
secara dekat dengan kondisi mad’u-nya dan dapat pula membantu langsung 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi mad’u.88 
 Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 
سانلِل ْمُُهَعفَْنأ ِسانلا ُرْيَخ 
Artinya : 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini 
dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’ no: 3289). 
 
Hadist di atas menunjukan bahwa Rasullullah menganjurkan umat 
islam selalau berbuat baik terhadap orang lain dan mahluk yang lain. Hal ini 
                                                          
88 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: AL- Ikhlas, 1983),hlm.151-160. 


































menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin yang sebenarnya. Eksistensi 
manusia sebenarnya ditentukan oleh kemanfataannya pada yang lain. 
Adakah dia berguna bagi orang lain, atau malah sebaliknya menjadi parasit 
buat yang lainnya. 
Setiap perbuatan maka akan kembali kepada orang yang berbuat. 
Seperti kita Memberikan manfaat kepada orang lain, maka manfaatnya akan 
kembali untuk kebaikan diri kita sendiri dan juga sebaliknya.  
Allah SWT telah memberi petunjuk tentang berbuat baik kepada 
orang lain, Sebagaimana dalam firman Allah SWT Q.S Al-Isra ayat 7: 
 ْمُكُِسفَْنِلِ ُْمتْنَسَْحأ ُْمتْنَسَْحأ ْنِإ 
Artinya : 
 
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik bagi 
diri kalian sendiri” (QS. Al-Isra:7) 
 
Tentu saja manfaat dalam ayat ini sangat luas. Manfaat yang 
dimaksud bukan sekedar manfaat materi, yang biasanya diwujudkan dalam 
bentuk pemberian harta atau kekayaan dengan jumlah tertentu kepada orang 
lain. Akan tetapi manfaatnya adalah akan kembali ke orang yang berbuat 
baik tersebut. 
Keuntungan perusahaan disampaikan ke masyarakat sekitar tidak 
mampu, seperti anak-anak yatim piatu, seorang janda yang tidak mampu, 
tetangga Home industi tersebut.  Rencana dari HKS Clothimg Maker 
kedepan adalah akan mendirikan lembaga pendidikan skill, yang bertujuan 
untuk tempat belajar anak-anak kurang mampu masyarakat sekitar. Di 


































lembaga pendidikan skill tersebut akan memperoleh pendidikan dan 
pelatihan. Sehingga akan muncul generasi yang akan siap bersaing di dunia 
kerja. Di HKS Clothing Maker memberi manfaat kepada masyarakat sekitar 
melalui dunia kerja dan lembaga pendidikan skill tersebut. 
Penelitian yang dilakukan di Home Industri HKS Clothing Maker 
Lamongan sebagai objek penelitian karena salah satu industri konveksi 
bordir dan sablon yang menjadikan sumber daya manusia sebagai tenaga 
utama khusus nya di bidang produksi dan pemasaran produk dalam 
mengelola perusahaan agar dapat bertahan bersaing di pasar fashion. 
Pentingnya pengembangan sumber daya manusia untuk mewujudkan HKS 
Clothing Maker, agar tenaga sumber daya manusia bisa merata sesuai 
bidangnya. 
Dengan demikian, perlu diadakannya penelitian tentang 
pengembangan sumber daya manusia di HKS Clothing Maker Lamongan. 
Oleh karena itu, penelitian ini membahas tentang “Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Di Home Industri HKS Clothing Maker 
Lamongan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 
pengembangan sumber daya manusia di Home Indutri HKS Clothing Maker 
Lamongan. 
C. Tujuan Penelitian 


































Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengembangan sumber 
daya manusia di Home Indutri HKS Clothing Maker Lamongan. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Bagian ini menjelaskan secara tegas untuk apa penelitian dilakukan, 
baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara umum manfaat penelitian 
dinyatakan bahwa temuan penelitian akan memberikan kontribusi bagi 
pribadi, jurusan manajemen dakwah dalam bentuk keilmuan serta 
msyarakat luas.89 
1. Secara teoritis  
a) Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan tema 
pengembangan sumber daya manusia. 
b) Menjadi bahan masukan untuk pengembangan ilmu bagi pihak-
pihak tertentu guna menjadikan skripsi bahan acuan penelitian 
dengan objek yang sejenis. 
c) Penelitian ini juga diharapkan agar dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan masukan yang sangat berarti dalam peningkatan dan 
pengembangan manajemen selanjutnya atau dimasa yang akan 
datang.  
                                                          
89 Tim penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Manajemen Dakwah, (Surabaya: Jurusan 
Manajemen Dakwah), Hal. 17 


































2. Secara praktis  
a) Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pengembangan 
sumber daya manusia yang diterapkan pada HKS Clothing Maker. 
b) Memberikan informasi kepada konveksi HKS Clothing Maker 
tentang pentingnya pengembangan sumber daya manusia sehingga 
pemilik dan karyawan yang menjalankannya dapat lebih 
memaksimalkan amanatnya.  
c) Sebagai bahan masukan kepada seluruh konveksi yang berada di 
Indonesia mengenai pentingnya pengembangan sumber daya 
manusia  
E. Definisi Konsep 
Konsep atau pengertian, merupakan salah satu unsur pokok dari 
penelitian. Konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari 
sekelompok fakta atau gejala yang menjadi pokok perhatian.90 Untuk 
menghindari kemungkinan adanya kesalah pahaman dalam memahami 
penelitian ini, dan guna mempermudah memahaminya, akan di jelaskan 
beberapa istilah yang dijadikan judul dalam penelitian ini. 
1. Pengembangan 
Kata pengembangan berasal dari kata Kembang, berkembang 
yang berarti menjadi besar, tersebar. Adapun pengembangan yaitu cara 
atau hasil yang mengembangkan.91 
                                                          
90Koentjoroningrat, MetodePenelitianMasyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1994), hal. 
21. 
91Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengatar (Jakarta : Rajawali Pers,1983) hal.137 





































2. Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia adalah segenap potensi manusia yang 
dapat di aktualisasikan untuk melakukan sesuatu dalam pemenuhan 
kebutuhan hidupnya.92  
3. Home Industri 
Menurut Sadono Sukirno (2002) industri mempunyai dua 
pengertian yaitu pengertian secara umum dimana industri diartikan 
sebagai perusahaan yang menjalankan operasi dibidang kegiatan 
ekonomi yang tergolong kedalam sektor sekunder. Sedangkan yang 
selanjutnya adalah pengertian dalam teori ekonomi, dimana industri 
diartikan sebagai kumpulan dari perusahaan-perusahaan yang 
menghasilkan barang yang sama dalam suatu pasar. Industri itu juga 
dibagi tiga yaitu industri primer, sekunder dan tersier.93 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan penelitian, maka diperlukan 
adanya sistematika pembahasan dari bab ke bab yang terdiri dari lima bab. 
Satu bab dengan bab yang lainnya merupakan integritas atau kesatuan yang 
                                                          
92 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta, Blai Pustaka, 
1988). Hal 86 
93 Sadono Sukirno. Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta : Penerbit Rajawali press, Cetakan Keempat 
Belas. 2002). Hal.83 


































tak terpisahkan serta memberikan atau menggambarkan secara lengkap dan 
jelas tentang penelitian dan hasil-hasilnya. Adapun sistematika tersebut 
dibagi dalam bab perbab, yaitu meliputi: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Pada bab ini penulis mengemukakan secara ringkas 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II  : KERANGKA TEORI 
 Bab ini akan memaparkan tentang hasil penelitian 
terdahulu yang relevan dengan permasalahan dan tujuan 
penelitian, serta landasan teori yang menjadi dasar 
pembahasan. Pada bab ini juga mengemukakan hal-hal 
yang berkaitan dengan kajian pustaka yang meliputi 
pengembangan, sumber daya manusia, pengembangan 
sumber daya manusia, home industri, serta pengembangan 
sumber daya manusia di home industri HKS Clothing 
Lamongan. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
 Pada bab ini menguraikan hal-hal yang berkaitan 
dengan pendekatan dan jenis penelitian, subyek penelitian, 
jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 


































pengumpulan data, teknik analisis data serta teknik 
pemeriksaan keabsahan data. 
 
 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN 
 Pada bab ini menggambarkan mengenai setting 
penelitian, penyajian dan analisis data, yang meliputi 
pembahasan mengenai penyajian data untuk 
menggambarkan data yang ditemukan dalam penelitian 
tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Home 
Industri HKS Clothing Lamongan. 
BAB V  : PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang simpulan, saran dan 
rekomendasi, serta keterbatasan penelitian, dan hasil yang 
diperoleh dari pembahasan yang telah dilakukan dan 
tindak lanjut apa yang harus dikerjakan agar hasil 
penelitian ini dapat lebih memberikan manfaat bagi pihak 













































A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti 
menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai bahan 
perbandingan, baik mengenai kelemahan atau kelebihan yang sudah ada. 
Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari jurnal atau skripsi dalam 
rangka mendapatkan suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori 
yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan 
teori ilmiah. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian terdahulu yang 
memiliki pembahasan yang sama dengan penelitian ini: 
Pertama, Skripsi dari Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru oleh Nilam Sari Ningsih pada tahun 2012 dengan judul Peranan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja 


































Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru.94 Hasil dari 
penelitian Nilam Sari Ningsih dapat disimpulkan bahwa Hasil dari 
penelitian ini menemukan pendidikan dan pelatihan serta pengembangan 
karier pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru secara umum telah 
cukup sesuai dengan kebutuhan, dan proses pengembangan sumber daya 
manusia mulai pendidikan dan pelatihan serta pengembangan karier 
terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, 
sedangkan peneliti mengambil fokus tentang pengembangan sumber daya 
manusia pada Home Industri konveksi sablon dan bordir pakaian.  
Perbedaan penelitian terletak pada penelitian terdahulu membahas 
mengenai pengembangan sumber daya manusia menggunakan penelitian 
kuantitatif sedangkan pada penelitian ini membahas mengenai 
pengembangan sumber daya manusia pada Home Industri konveksi sablon 
dan bordir pakaian. Kesamaan penelitian terletak pada teknik penelitian 
yaitu sama-sama mencari konsep pengembangan sumber daya manusia 
pada kerja karyawan dengan menggunakan teknik wawancara.  
Kedua, Skripsi dari Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta oleh Agung Sanjaya pada tahun 2015 dengan judul 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Non Sarjana Perpustakaan Di 
                                                          
94 Nilam Sari Ningsih, Peranan Pengembangan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru, Skripsi, UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau Pekanbaru. Tahun 2012.  


































Perpustakaan Umum Provinsi DKI Jakarta.95 Hasil dari penelitian ini Hasil 
dari penelitian ini menemukan adanya konsep pengembangan sumber daya 
manusia non sarjana perpustakaan demi menghasilkan sumber daya 
manusia yang dapat menjalankan pekerjaannya sesuai visi misi instansi. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui upaya Perpustakaan Umum DKI 
Jakarta dalam melakukan pengembangan sumber daya manusia non sarjana 
perpustakaan. Perbedaan terletak pada penelitian terdahulu membehas 
mengenai pengembangan sumber daya manusia non sarjana perpustakaan 
di perpustakaan umum provinsi DKI Jakarta sedangkan pada penelitian ini 
membahas mengenai pengembangan sumber daya manusia pada Home 
Industri konveksi sablon dan bordir pakaian.  Persamaannya terletak pada 
metode penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif serta sama-sama berfokus pada pengembangan sumber 
daya manusia. 
Ketiga, penelitian terdahulu dari A. Fitriyani Yakub yang berjudul 
Pengaruh Tingkat Kesesuaian Materi Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank Mandiri (Persero) 
Tbk Cabang Makassar.96 Merupakan penelitian dari mahasiswa Universitas 
Hasanuddin Makassar tahun 2012. Hasil dari penelitian ini dapat 
                                                          
95 Agung Sajaya, Pengembangan Sumber Daya Manusia Non Sarjana Perpustakaan Di 
Perpustakaan Umum Provinsi DKI Jakarta, Skripsi., Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
Jakarta. Tahun 2015.  
96 A.Fitriyani Yakub, Pengaruh Tingkat Kesesuaian Materi Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Makassar, Skripsi. 
Universitas Hasanuddin Makassar. Tahun 2012.  


































disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini menemukan bahwa kinerja 
karyawan merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seorang karyawan 
dalam kemampuan melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan. Adapun perbedaanya terletak pada fokus penelitian. 
Penelitian terdahulu fokus pada perencanaan program kegiatan, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan fokus pada pengembangan program kerja, 
serta objek penelitian. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu, sama-sama menggunakan metode 
penelitian deskriptif kualitatif. 
Keempat, penelitian terdahulu dari Siti Khoiriyah yang berjudul 
Peran Home Industri House of Lawe dalam memberdayakan perempuan di 
Tegal Kenongo, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul Yogyakarta.97 Merupakan 
penelitian dari mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016. 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil dari penelitian ini 
menemukan bahwa peran House Of Lawe dalam memperdayakan 
perempuan meliputi peran fasilitatif, peran edukasi, peran perwakilan dan 
peran teknis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan peran 
yang dilakukan oleh House Of Lawe dalam memberdayakan perempuan dan 
dampak dari pemberdayaan perempuan di House Of Lawe. Pada penelitian 
terdahulu menganalisis Peran Home Industri House of Lawe dalam 
memberdayakan perempuan sedangkan pada penelitian ini membahas 
                                                          
97 Siti Khoiriyah, Peran Home Industri House of Lawe dalam memberdayakan perempuan di Tegal 
Kenongo, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul Yogyakarta, Skripsi. UIN Sunan Kalijogo Yogyakarta. 
Tahun 2016.  


































pengembangan sumber daya manusia pada Home Industri konveksi sablon 
dan bordir pakaian.  Persamaan antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu, sama-sama menggunakan metode 




B. Kerangka Teori 
1. Pengembangan  
a. Pengertian Pengembangan  
Kata pengembangan berasal dari kata kembang, berkembang 
yang berarti menjadi besar, tersebar. Adapun pengembangan yaitu 
cara atau hasil yang mengembangkan.98 Pengembangan adalah suatu 
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, 
dan moral pegawai sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/ jabatan.  
Pengembangan merupakan pendidikan untuk meningkatkan 
keahlian teoritis, konseptual, dan moral pegawai. Sedangkan latihan 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan 
pekerjaan pegawai, workshop bagi pegawai dapat meningkatkan 
pengetahuan lebih lagi di luar organisasi maupun perusahaan.99 
                                                          
98 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1983), Hal. 137. 
99 Bandar Robi Attamimi, Strategi Pengembangan Kegiatan Keagamaan Remaja di DKM Masjid 
Baitul Makmur Srengseng Sawah Jakarta Selatan, Skripsi, (Jakarta: Manajemen Dakwah, UIN 
Syarif Hidayatullah, 2014), Hal. 16 


































Pengembangan (development) diartikan sebagai penyiapan 
individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang 
lebih tinggi dalam perusahaan, organisasi, lembaga maupun instansi 
pendidikan.100 
Pengembangan (developmet) adalah fungsi operasional 
kedua dari manajemen personalia. Pengembangan karyawan (baru / 
lama) perlu dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. 
Agar pengembangan dapat dilaksanakan dengan baik, harus lebih 
dahulu ditetapkan suatu program pengembangan karyawan.101 
Pengembangan (development) diartikan sebagai penyiapan 
individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang 
lebih tinggi dalam perusahaan, organisasi, lembaga atau instansi 
pendidikan.102 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teorotis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan 
latihan.103 
Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan suatu 
proses merencanakan pendidikan pelatihan dan pengelolaan tenaga 
                                                          
100 Ah. Ali Arifin, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UINSA Press, 2014). 
Hal. 69 
101 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 68. 
102 Arifin Ali,Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), Hal. 69. 
103 Ibid, hlm. 69. 


































atau karyawan untuk mencapai yang optimal.104 Pengembangan 
Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi masyarakat, pada 
hakikatnya adalah upaya untuk merencanakan (planning) 
meningkatkan kemampuan dengan pendidikan dan pelatihan 
(education dan training) dan mengelola (manajemen) masyarakat 
sehingga masyarakat lebih produktif.105 
Pengembangan menekankan pada alat mempunyai tujuan 
akhir dalam jangka pendek dapat di artikan sebagai pengembangan 
pendidikan dan pelatihan untuk memenuhi segala kebutuhan secara 
tenaga, ahli teknik, kepemimpinan, tenaga administrasi dan tenaga 
ini di tujukan pada kelompok sasaran untuk mempermudah mereka 
terlibat dalam sistem ekonomi di negeri ini.106  
Pengembangan sumber daya manusia adalah kegiatan yang 
harus dilakukan oleh perusahaan, agar pengetahuan, kemampuan, 
dan ketrampilan mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang 
mereka lakukan. Pengembangan sumber daya manusia jangka 
panjang yang berbeda dengan pelatihan untuk suatu jabatan khusus 
makin bertambah penting bagi bagian personalia. Pengembangan 
sumber daya manusia bagi pegawai adalah suatu proses belajar dan 
berlatih secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan 
                                                          
104 Soekidjo Notoatmojo. Pengembangan Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 
Hal.3 
105 T Hani Hndoko. Manajemen Personalia Dan Sumber Daya.(Yogyakarta: BPFE. 2009). 
Hal.117 
106 Tadjudi Noer Efendi. Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi Aksara, 2002).  Hal 5 


































kinerja mereka dalam pekerjaannya sekarang dan menyiapkan diri 
untuk peran dan tanggung jawab yang akan datang. 107 
b. Tujuan Pengembangan 
 Pengembangan karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi 
perusahaan, karyawan, konsumen, atau masyarakat yang 
mengkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan perusahaan.108 
 
2. Sumber Daya Manusia 
a. Pengertian Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia dalam kamus Bahasa Indonesia 
adalah potensi manusia yang dapat dikembangkan untuk proses 
produksi.109 Husain Usman memberi pengertian tentang sumber 
daya manusia adalah orang-orang yang merancang dan 
menghasilkan barang atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan 
produk, mengalokasikan sumber daya manusia, serta merumuskan 
seluruh strategi dan tujuan organisasi.110 
Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya 
pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Perilaku dan sifatnya 
ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan prestasi 
                                                          
107 Achmad S.Ruky, Sumber Daya Manusia Berkualitas, ( Jakarta :PT.Gramedia Pustaka Utama, 
2006).Hal227. 
108 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 70. 
109 ---------------, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 973 
110  Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2005), hal. 
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kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi 
kepuasannya.111 
Sumber daya manusia merupakan kekuatan dan kemampuan 
yang terdapat pada manusia yang dapat diberikan terhadap usaha 
kerja yang menghasilkan sesuatu, baik untuk dirinya sendiri, 
organisasi maupun untuk kepentingan masyarakat luas. 
Pengembangan sumber daya manusia adalah proses untuk 
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam membantu 
tercapainya tujuan organisasi. Kemampuan sumber daya manusia 
dalam perusahaan dapat ditingkatkan melaui program-program 
pelatihan dan pendidikan.112 
3. Pegembangan Sumber Daya Manusia 
a. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Tujuan diselenggarakan pengembangan Sumber daya 
manusia menurut (Simamora:2006:276) diarahkan untuk 
membekali,meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja 
guna produktifitas tenaga kerja menurun banyak dan berfikir bahwa 
solusinya adalah pelatihan.113 
b. Peserta Pengembangan 
                                                          
111 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 244. 
112 Zainal Veithzal Rivai dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2015). Hal. 200. 
113 Arifin Ali,Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014). Hal. 73. 


































Peserta yang akan mengkikuti pengembangan dari suatu 
perusahaan adalah karyawan baru dan lama, baik dia tenaga 
operasional atau karyawan manajerial.  
Pengembangan karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi 
perusahaan, karyawan, konsumen, atau masyarakat yang 
mengkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan perusahaan.114 
c. Bentuk bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Bentuk-bentuk pengembangan dikelompokkan atas 
pengembangan secara informal dan pengembangan secara formal.  
1) Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan 
dan usaha sendiri melatih dan mengambangkan dirinya dengan 
mempelajari buku buku literatur yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan atau jabatannya.  
2) Pengembangan secara formal yaitu karyawan di tugaskan 
perusahaan untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang 
di lakukan perusahaan maupun yang dilaksanakan oleh 
lembaga-lembaga pendidikan atau pelatihan.115 
 Menurut Rothwell, menawarkan suatu teknik perencanaan 
sumber daya manusia yang meliputi beberapa tahap yaitu :  
1) Investigasi baik pada lingkungan eksternal, internal, dan 
organisasional.  
                                                          
114 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002). Hal. 73. 
115 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),.Hal. 73. 


































2) Forecasting atau peramalan atas ketersediaan supply dan 
demand sumber daya manusia saat ini dan masa depan .  
3) Perencanaan bagi rekrutmen, pelatihan, dan promosi.  
4) Utilisasi, yang ditujukan bagi manpower dan kemudian 
memberikan feedback bagi proses awal.116 
 Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam 
merencanakan sumber daya manusia adalah dengan action driven, 
yang memudahkan organisasi untuk memfokuskan bagian tertentu 
dengan lebih akurat atau skill needs , daripada melakukan numerik 
dengan angka yang besar untuk seluruh bagian organisasi. Menurut 
Manullang, tujuan pengembangan pegawai sebenarnya sama tujuan 
latihan pegawai. Sesungguhnya tujuan latihan atau tujuan 
pengembangan pegawai yang efektif, adalah untuk memperoleh tiga 
hal yaitu : 
1) Menambah pengetahuan  
2) Menambah keterampilan, dan  
3) Merubah sikap.117 
d. Metode Tahapan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Peserta yang akan mengkikuti pengembangan dari suatu 
perusahaan adalah karyawan baru dan lama, baik dia tenaga 
operasional atau karyawan manajerial. 
                                                          
116  Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia , (Jakarta : Kencana, 2011 ).Hal.35 
117 Manullang Marihot, Manajemen Sumber Daya Manusia , (Yogyakarta: BPFE,2001). Hal.89 


































1) Karyawan baru 
2) Karyawan lama. 118 
Metode pengembangan terdiri atas : 
1) Metode latihan atau training 
2) Metode pendidikan atau education 
 Latihan diberikan kepada karyawan operasional, sedangkan 
pendidikan diberikan kepada karyawan manajerial. 119 
 
e. Program-Program Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 Program adalah suatu jenis rencana yang kongkret karena di 
dalamnya sudah tercantum sasaran, kebijakasanaan, prosedur, 
anggaran, dan waktu pelaksanaannya. Jelasnya suatu program sudah 
pasti dilakukan. Supaya pengembangan ini mencapai hasil yang baik 
dengan biaya relatif kecil hendaknya terlebih dahulu di tetapkan 
program pengembangan.120 
 Program-program pengembangan dirancang untuk 
meningkatkan prestasi kerja, mengurangi absensi dan perputaran, 
serta memperbaiki kepuasan kerja. Ada dua materi pokok program 
pengembangan SDM (Decenzo&Robbins: 1999:230) : 
1) Metode praktis (on the job training) 
                                                          
118 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 73. 
119 Ibid, hlm. 77. 
120 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002). Hal. 72. 


































2) Teknik-teknik presentasi informasi dan metode-metode simulasi 
(off the job training) 121 
 Sebelum pengembangan diselenggarakan, kebutuhan akan 
hal itu perlu dianalisis lebih dahulu. Hal demikian disebut sebagai 
langkah /tahapan penilaian dari proses pengembangan. Menurut 
(Sjafri : 2003:140), setelah tahap analisis kebutuhan dilakukan, 
maka harus melakukan beberapa tahapan berikut : 
1) Penilaian kebutuhan pengembangan 
2) Penilaian kebutuhan perusahaan 
3) Penilaian kebutuhan tugas 
4) Penilaian kebutuhan karyawan 
5) Perumusan tujuan pengembangan 
Perumusan tujuan pengembangan harus ada keterkaitan 
antara input, output, outcome, dan impact dan pengembangan SDM 
itu sendiri.122 





6) Umpan balik 
                                                          
121 Arifin Ali,Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014). Hal. 76. 
122 Arifin Ali,Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), Hal.72. 


































7) Suasana nyaman 
8) Memiliki kriteria 
9) Merancang dan menyeleksi prosedur pengembangan 
10) Pelatihan instruksi pekerjaan 
11) Perputaran pekerjaan 
12) Magang 
13) Kuliah dan presentasi 
14) Permainan peran dan permodelan prilaku 
15) Studi kasus 
16) Simulasi 
17) Studi mandiri dan pembelajaran program. 
4. Home Industri 
a. Pengertian 
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan 
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki 
nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. 
Home industri adalah semuah kegiatan ekonomi berupa 
pengolahan barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunanya, 
dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah 
atau periusahaan kecil seperti industri rumah tangga dan 
kerajinan.123 
                                                          
123 Hery Prastyanto, Perlindungan Sungai Pekalongan dari Pencemaran Akibat Kegiatan Home 
industri dikota pekalingan. http://e-journal.uajy.ac.id/2907/2/1HK09147.Pdf,h.7 


































Umumnya industri rumahan tergolong sector informal yang 
berproduksi secara unik, terkait dengan kearifan local, sumber daya 
setempat dan mengedepankan buatan tangan. Home industri 
bergerak dalam sekala kecil, dari tenaga kerja yang bukan 
professional, modal yang kecil, dan produksi hanya secara musiman. 
b. Peran dakwah di Home Industri 
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab 
“Da’wah” ( ةوعد ) dari kata da’a ( اعد ), yad’u ( وعدي ), yang berarti 
panggilan, ajakan, dan seruan124. Dakwah adalah proses 
penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain. Ditinjau dari 
segi komunikasi, dakwah adalah merupakan proses penyampaian 
pesan-pesan berupa ajaran Islam yang disampaikan secara persuasif 
dengan harapan agar komunikasi dapat bersikap dan berbuat amal 
sholeh sesuai dengan ajaran Islam tersebut.125 
Metode dakwah silaturahim (home visit) Dakwah dengan 
menggunakan metode home visit atau silaturrahim, yaitu dakwah 
yang dilakukan dengan mengadakan kunjungan langsung dengan 
obyek tertentu dalam rangka menyampaikan isi pesan dakwah 
kepada mad’u. Metode silaturahim dimaksudkan agar da’i dapat 
langsung memahami dan membantu meringankan beban moral yang 
menekan jiwa mad’u. Dengan menggunakan metode ini, da’i akan 
                                                          
124 Moch. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1993). Hal. 5. 
125 Toto Asmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), hlm 38. 


































dapat mengetahui secara dekat dengan kondisi mad’u-nya dan dapat 
pula membantu langsung untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi mad’u.126  
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 
سانلِل ْمُُهَعفَْنأ ِسانلا ُرْيَخ 
Artinya : 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits 
ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’ no: 
3289). 
 
Hadist di atas menunjukan bahwa Rasullullah menganjurkan 
umat islam selalau berbuat baik terhadap orang lain dan mahluk 
yang lain. Hal ini menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin 
yang sebenarnya. Eksistensi manusia sebenarnya ditentukan oleh 
kemanfataannya pada yang lain. Adakah dia berguna bagi orang 
lain, atau malah sebaliknya menjadi parasit buat yang lainnya. 
Setiap perbuatan maka akan kembali kepada orang yang 
berbuat. Seperti kita Memberikan manfaat kepada orang lain, maka 
manfaatnya akan kembali untuk kebaikan diri kita sendiri dan juga 
sebaliknya.  
                                                          
126 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: AL- Ikhlas, 1983),hlm.151-
160. 


































Allah SWT telah memberi petunjuk tentang berbuat baik 
kepada orang lain, Sebagaimana dalam firman Allah S.W.T. Q.S Al-
Isra ayat 7: 
 ِْنإ ْمُكُِسفَْنِلِ ُْمتْنَسَْحأ ُْمتْنَسَْحأ  
Artinya : 
 
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik 
bagi diri kalian sendiri” (QS. Al-Isra:7) 
 
Tentu saja manfaat dalam ayat ini sangat luas. Manfaat yang 
dimaksud bukan sekedar manfaat materi, yang biasanya diwujudkan 
dalam bentuk pemberian harta atau kekayaan dengan jumlah tertentu 
kepada orang lain. Akan tetapi manfaatnya adalah akan kembali ke 
orang yang berbuat baik tersebut. 
 




































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam melakukan sebuah penelitian banyak macam metode yang 
digunakan oleh peneliti, yang sesuai dengan masalah, tujuan dan kegunaan 
dari penelitian itu sendiri. Sehingga penelitian itu bisa dianggap valid dan 
dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah dan profesional. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan 
menemukan sebuah tema menurut pasaran. Hal ini sesuai dengan tujuan 
penelitian yang berusaha mengetahui pengembangan sumber daya manusia 
di home industri HKS Clothing Maker Lamongan. 
Definisi penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor, 
didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut 
secara utuh. Tetapi perilaku memandangnya sebagai dari keutuhan.127 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis (deskripsi) mengenai 
situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang diakumulasikan data dasar dalam 
cara deskriptif semata-mata tidak hanya untuk mencari makna dan 
implikasi.128 
                                                          
127 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif cet 13, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 2002), 
hlm. 3. 
128 Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), hlm. 19.  


































Data kualitatif disajikan dalam bentuk verbal. Data verbal yang 
beragam sering muncul dengan kalimat panjang dan singkat. Data perlu 
diolah menjadi menjadi ringkas dan sistematis. Data kualitatif bisa 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan rekaman.129 Data-data yang 
diperoleh kemudian diolah, dianalisis berdasarkan teori-teori yang telah 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.  
Metode deskriptif ini memiliki tujuan: 
1. Mengumpulkan informasi actual secara rinci yang melukiskan gejala 
yang ada. 
2. Mengidentifikasi masalah/memeriksa kondisi dan praktik-praktik yang 
berlaku. 
3. Membuat perbandingan dan evaluasi. 
4. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah 
yang sama dan belajar dari pengalaman merke untuk menetapkan 
rencana dan keputusan yang akan datang.130 
 Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif dari jenis deskriptif untuk memberikan gambaran yang utuh, yaitu 
tentang pengembangan sumber daya manusia di home industri HKS 
Clothing Maker Lamongan. 
B. Objek Penelitian 
                                                          
129 Noeng Muhajir, “Metodologi Penelitian Kualitatif”. (Yogyakarta:Reke Serasin, 1996). Hal. 29 
130 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya  cet. 1 (Jakarta: Ghalia 
Indonesia). Hal.22. 


































 Peneliti mempunyai sasaran objek yang akan diteliti. Adapun 
sasaran objek tersebut terdapat dua hal yaitu, objek penelitian dan wilayah 
penelitian. Objek penelitian ini adalah masalah yang akan dijadikan judul 
oleh peneliti, yakni mengenai pengembangan sumber daya manusia di home 
industri HKS Clothing Maker Lamongan. Sedangkan lokasi yang dijadikan 
objek penelitian ini berlokasi di Kelurahan Sumber Gondang 02/02 Sumber 
Kerep Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan.  
C. Jenis dan Sumber Data 
 Untuk mendapatkan data yang lebih jelas dan spesifik, peneliti tentu 
berusaha mencari informasi yang mengarah pada penelitiannya. Dalam 
penggunaan metode kualitatif ini, peneliti juga berperan sebagai human 
instrument atau sebagai alat untuk mengumpulkan data. Ia menjadi 
segalanya dari keseluruhan proses penelitian seperti perencanaan, pelaksana 
pengumpulan data, analisa, penafsir data dan pelapor hasil penelitian.131 
Selain itu, peneliti juga mendapatkan bantuan pemikiran dari pimpinan dan 
karyawan di home industri HKS Clothing Maker Lamongan. Pihak yang 
benar-benar mengetahui pengembangan sumber daya manusia di home 
industri HKS Clothing Maker Lamongan. Dengan begitu, peneliti 
menghasilkan jenis dan sumber data sebagai berikut: 
1. Jenis data 
Dalam melakukan penelitian, sebaiknya peneliti mengetahui 
adanya jenis data berikut. Hal ini bertujuan agar peneliti tidak salah arah 
                                                          
131 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, Hal. 222 


































dalam mencari narasumber dan menggali data lebih dalam melalui 
narasumber. Berikut terdapat  jenis data primer dan sekunder yakni: 
a) Data primer merupakan data yang diambil langsung dari responden 
secara langsung yang dikumpulkan melalui survey lapangan dengan 
menggunakan teknik pengumpulan tertentu yang dibuat untuk itu.132 
Peneliti mendapatkan semua data yang diperlukan langsung dari 
informan. Data diperoleh tanpa melalui perantara. Sumber data 
primer penting untuk mendapatkan sejumlah informasi yang 
diperlukan dan berkaitan dengan penelitian. 
b) Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data seperti lewat dokumen, 
foto-foto, dan arsip.133 Data sekunder adalah data dalam bentuk yang 
sudah jadi melalui publikasi atau informasi yang dikeluarkan oleh 
Home industri. Data sekunder dibutuhkan untuk menunjang data 
primer. Sumber dari data ini berupa dokumen apapun yang berkaitan 
dengan penelitian ini.  
2. Sumber data 
Sumber data yang dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data-data ini diambil. Narasumber merupakan orang yang memberi 
informasi tentang segala yang terkait dalam penelitian. Sebelum 
menentukan narasumber yang tepat untuk memperoleh data yang 
                                                          
132Umi Narimawati, Riset Manajemen Sumber Daya Manusia: Aplikasi Contih dan Perhitungannya, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). Hal. 76 
133 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011). Hal. 
137. 


































diinginkan, terlebih dahulu harus diketahui populasi untuk menentukan 
sampel yang tepat. Untuk teknik pengambilan sampel, peneliti 
menggunakan teknik snowball sampling, yaitu pertama peneliti 
disarankan pada informan yang pertama, lalu informan pertama 
menyarankan keinforman yang kedua, dan seterusnya.134 
Peneliti melakukan penelitiannya tentang pengembangan 
sumber daya manusia di Home Industri HKS Clothing Maker 
Lamongan. Sumber data yang diambil yakni melalui narasumber dan 
dokumen. Pertama, narasumber yang digunakan dalam penghasilan 
data atau sumber data ialah pimpinan, manager, bidang admin, setting, 
sablon, bordir, potong, jahit , dan obras. Narasumber keseluruhan 
berjumlah sembilan orang. Dikarenakan beliau adalah sumber 
narasumber yang dapat membantu peneliti menjawab semua 
pertanyaan-pertanyaan tentang pengembangan sumber daya manusia di 
home industri HKS Clothing Maker. Penelitian ini berfokus kepada 
pengembangan sumber daya manusia nya, jadi penelitian ini bertujuan 
agar karyawan di HJKS Clothing Maker Lamongan semakin berkualitas 
dan memperoleh pengetahuan sesuai bidangnya. Kedua, dokumen 
berupa tulisan atau catatan yang berhubungan dengan masalah yang 
dibahas dalam penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui data 
mengenai home industri HKS Clothing Maker Lamongan. Dalam hal 
                                                          
134 Heni Nurdiyana, Strategi Peningkatkan Kinerja Karyawan Melalui Budaya Organisasi Pada 
Yayasan Suara Hati Sidoarjo, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018, hal. 
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ini, dokumen yang digunakan oleh penulis adalah dokumen, susunan 
kepengurusan, profil, serta data-data yang ada kaitannya dengan 
penelitian. 
D. Tahap-tahap Penelitian 
 Tahapan-tahapan yang digunakan dalam melakukan penelitian 
kualitatif mempunyai proses untuk menyelesaikannya. Untuk itu, peneliti 
menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh hasil 
penelitian yang sesuai dengan data lapangan. Adapun tahap-tahap penelitian 
yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Dalam tahap pra lapangan, ada beberapa tahap kegiatan yang 
telah peneliti siapkan demi lancarnya proses penelitian di lapangan. 
Tahapan-tahapan tersebut yaitu: 
a) Menyusun rancangan penelitian 
Dalam konteks ini peneliti terlebih dahulu membuat permasalahan 
yang akan dijadikan obyek penelitian. Peneliti mengambil dari 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu mengenai 
Pengembangan sumber daya manusia di home industri HKS 
Clothing Maker Lamongan. 
b) Memilih lapangan penelitian 
Dalam konteks penelitian yang dilakukan peneliti sebelum membuat 
usulan pengajuan judul, peneliti terlebih dahulu mencari data atau 
informasi tentang obyek yang akan diteliti melalui beberapa cara, 


































kemudian tertarik untuk dijadikan obyek penelitian yang sesuai 
dengan jurusan. Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi penelitian 
tepat di di Kelurahan Sumber Gondang 02/02 Sumber Kerep 
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan. 
c) Mengurus surat perizinan 
Peneliti mengajukan surat perizinan penelitian untuk dapat meneliti 
mengenai judul skripsi yang dikerjakan, sehingga memudahkan 
dalam proses pengambilan data penelitian. 
d) Penilaian lokasi penelitian 
Peneliti menetapkan lokasi yang berhubungan dengan situasi, 
kondisi, serta konteks yang diteliti sesuai dengan permasalahan yang 
diangkat oleh peneliti. 
e) Memilih dan memanfaatkan narasumber 
Sehubungan dengan informan yang digunakan dalam pengumpulan 
data penelitian, maka informan yang dipilih oleh peneliti benar-
benar mengetahui dan memahami kondisi yang berada di lokasi 
penelitian. Di dalam pemilihan informan tidak hanya satu sumber 
saja yang diambil, melainkan ada sumber lain guna mencapai 
kevaliditasan data. Narasumber yang akan kami wawancari 
berjumlah sembilan orang, yaitu pimpinan, manager, bidang admin, 
setting, sablon, bordir, potong, jahit , dan obras. 
f) Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera, 
recorder dan lain sebagainya.  



































g) Persoalan etika penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di home industri HKS Clothing Maker 
Lamongan. Peneliti melakukan penelitian dengan memperhatikan 
etika terhadap narasumber. Persoalan etika akan berpengaruh besar 
pada pengumpulan data yang akan diteliti. Sebaiknya peneliti 
mampu membaca atau mengikuti peraturan norma agama, nilai 
sosial serta kebiasaan yang ada di Home industri ini. Hal ini 
bertujuan agar peneliti dan narasumber tidak mengalami salah 
paham dalam hal pemikiran. Sehingga menyebabkan peneliti tidak 
mendapatkan data apapun dari narasumber. 
2. Tahap Kegiatan Lapangan 
Tahap ini menjelaskan tentang teknis dalam pekerjaan lapangan 
yaitu tahap pengumpulan data. Dalam tahap ini peneliti memegang 
peranan sangat penting karena pada penelitian ini peran aktif dan juga 
kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data sangat diperlukan. 
Adapun tahapan yang dilakukan yaitu dengan: 
a) Interview atau wawancara 
 Peneliti melakukan wawancara selama tiga kali pertemuan. 
Pertemuan pertama wawancara dilakukan ke pimpinan tentang 
profil perusahaan dan karyawan dari semua bidang. Pertemuan 
kedua dilanjutkan dengan manager perusahaan tentang struktur dan 
fasilitas dan alat yang terdapat di perusahaan tersebut. Pertemuan 


































ketiga, wawancara dilakukan ke pimpinan mengenai pengembangan 
sumber daya manusia yang terdapat di HKS Clothing Maker. Serta 
dilanjutkan dengan wawancara tentang mengenai peran dakwah 
HKS Clothing Maker. Dengan tujuan memperoleh informasi dari 
semua bidang dan informasi dari HKS Clothing Maker Lamongan. 
b) Dokumentasi 
Kedua tahap tersebut dilakukan peneliti sesuai jangka waktu 
yang telah ditentukan. Tentu saja tidak mudah dalam proses 
pengambilan data, beberapa hal seperti narasumber yang terkadang 
tidak mau untuk diwawancara karena kesibukan pekerjaannya dan 
adapula narasumber yang memang tidak seberapa paham mengenai 
pengembangan sumber daya manusia di home industri tersebut. 
Tahap penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, 
sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas penulisan penelitian yang telah dilakukan. Pengambilan 
foto dilakukan di semua bidang, diantaranya bidang setting, admin, 
sablon, bordir, jahit, obras, ruangan utama, dan area parkir HKS 
Clothing Maker. Dengan tujuan lebih detail gambaran di lokasi 
penelitian. 
3. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini, setelah peneliti berhasil mendapatkan data atau 
informasi dari informan, langkah yang diambil adalah melakukan 
transkrip data hasil wawancara dan melakukan coding sesuai dengan 


































tema yang diteliti. Setelah itu, peneliti menyajikannya secara utuh data 
yang diperoleh tanpa melakukan tambahan data atau informasi 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan lokasi penelitian. Kemudian, 
peneliti melakukan analisis data dari data-data yang telah diperoleh 
peneliti.135 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai gejala yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian.  Sedangkan pengumpulan data adalah 
prosedur sistematik dan standard untuk memperoleh data yang di perlukan. 
Sehingga SUBJECT selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data 
dengan masalah penelitian. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan 
seorang peneliti untuk memperoleh data atau informasi.136 Teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi.  
1. Metode Interview (wawancara)  
Peneliti melakukan wawancara selama tiga kali pertemuan. 
Pertemuan pertama wawancara dilakukan ke pimpinan tentang profil 
perusahaan dan karyawan dari semua bidang. Pertemuan kedua 
dilanjutkan dengan manager perusahaan tentang struktur dan fasilitas 
dan alat yang terdapat di perusahaan tersebut. Pertemuan ketiga, 
                                                          
135Lexy. J. Moleong, Metode penelitian kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009, hal. 127 
136 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 
224. 


































wawancara dilakukan ke pimpinan mengenai pengembangan sumber 
daya manusia yang terdapat di HKS Clothing Maker. Serta dilanjutkan 
dengan wawancara tentang mengenai peran dakwah HKS Clothing 
Maker. Dengan tujuan memperoleh informasi dari semua bidang dan 
informasi dari HKS Clothing Maker Lamongan. Terutama mengenai 
pengembangan sumber daya manusia di Home Industri HKS Clothing 
Maker Lamongan. 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses 
Tanya jawab secara lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan 
pokok yang diwawancara dan jawaban diberikan oleh informan.137 
Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrument 
sebagai pedoman wawancara, maka pengumpulan data dalam 
melakukan wawancara harus disiapkan peralatan seperti recorder, buku 
catatan, dan kamera agar pelaksanaan wawancara berjalan dengan 
lancar. 
Metode wawancara yang peneliti lakukan menggunakan 
wawancara secara terstruktur. Dengan wawancara terstruktur peneliti 
telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis.138 Setiap responden yang diberi pertanyaan yang sama dan 
pengumpul data merekamnya kemudian hasil rekaman tersebut 
ditranskrip. Tujuan dari dilakukan wawancara kepada informan adalah 
                                                          
137 Abdurrahman Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), Hal. 105. 
138 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), Hal. 
138. 


































agar peneliti mendapatkan data langsung dari narasumber secara 
terperinci dan jelas. 
2. Observasi 
Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.139 Hal 
tersebut dikarenakan observasi tidak terbatas pada orang. Akan tetapi, 
penelitiannya memakai obyek alam dan lingkungan sekitar. 
Peneliti mengamati situasi yang terdapat di HKS Clothing 
Maker Lamongan dengan mencatat apa-apa yang dianggap penting. Hal 
ini bertujuan untuk mendukung hasil penelitian. Peneliti memilih teknik 
observasi berperan serta (observasi pastisipatif). Peneliti terlibat 
langsung dalam kegiatan sehari-hari dalam proses pengembangan 
sumber daya manusia yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. 
Selain melakukan pengamatan, peneliti juga ikut melihat apa yang 
dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan emosional dalam 
penyelesaian pekerjaan. Hal tersebut dikarenakan peneliti telah ingin 
mengetahui tugas pokok di setiap bidang-bidangnya. Oleh karena itu, 
observasi partisipatif ini diharapkan dapat memperoleh data yang lebih 
lengkap dan valid dari pengembangan sumber daya manusia. 
                                                          
139 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2017) hal. 171 


































3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi dijelaskan sebagai catatan peristiwa yang telah 
berlalu. Untuk itu, adanya metode dokumentasi dijadikan sebagai alat 
pengumpulan data secara tertulis atau dibukukan seperti arsip, foto 
kegiatan, profil lembaga dan lainnya yang berkaitan dengan masalah 
penelitian.140 Alat yang digunakan dalam dokumentasi ini adalah 
kamera. Pengambilan foto dilakukan di semua bidang, diantaranya 
bidang setting, admin, sablon, bordir, jahit, obras, ruangan utama, dan 
area parkir HKS Clothing Maker. Tujuan dari dokumentasi adalah agar 
lebih detail gambaran tentang lokasi dan kedaan di lokasi penelitian. 
Tujuan dari penggunaan metode dokumentasi adalah dapat menjadikan 
hasil penelitian dari pengamatan dan wawancara lebih dapat dipercaya 
sesuai bukti-bukti baik secara tertulis, rekaman atau gambar seperti: 
1) Website resmi 
 Website resmi dari HKS Clothing Maker adalah 
www.hksclothingmaker.com/ 
2) Brosur 
 Brosur yang dimaksud adalah brosur mengenai promo harga pada 
peringatan seperti agustus dan romadhon 
3) Profil dari Home industry 
 Profil dari Home Industri kami peroleh dari pimpinan melalui 
wawancara.  
                                                          
140 Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), Hal. 181. 



































 Pengambilan foto dilakukan di semua bidang, diantaranya bidang 
setting, admin, sablon, bordir, jahit, obras, ruangan utama, dan area 
parkir HKS Clothing Maker. Foto hasil produksi dan bahan mentah. 
Tujuan dari dokumentasi adalah agar lebih detail gambaran tentang 
lokasi dan kedaan di lokasi penelitian. 
5) Arsip struktur organisasi 
 Arsip struktur organisasi dari Home Industri kami peroleh dari 
manager melalui wawancara. 
  Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data historis.141 Adapun metode 
dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah buku-buku, 
catatan-catatan, majalah-majalah, surat kabar, internet, koran, 
transkrip data yang berhubungan langsung dengan penelitian dalam 
tugas ini yaitu tentang Pengembangan sumber daya manusia di 
Home industri HKS Clothing Maker Lamongan.  
F. Teknik Validitas Data 
 Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 
pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.142 
Data yang diperoleh akan diseleksi untuk menjadi bahan penelitian yang 
kemudian akan ditarik kesimpulan. Data yang salah akan menghasilkan 
                                                          
141 Ibid. 152. 
142 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011, Hal. 
267. 


































penarikan kesimpulan yang salah. Oleh karena itu validitas data dalam hal 
ini sangatlah penting. Dalam penelitian kualitatif, data dapat dikatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Peneliti dalam 
melakukan uji validitas data dalam penelitian kualitatif ini meliputi: 
1. Ketekunan Pengamatan (observasi) 
Ketekunan pengamatan dibutuhkan untuk menemukan unsur-
unsur yang sesuai dengan persoalan penelitian yang akan diteliti yang 
dilanjutkan oleh upaya peneliti dengan memusatkan pengamatan pada 
hal-hal tersebut secara rinci143. Hal ini perlu dilakukan untuk 
menambah pemahaman terhadap peneliti tentang objek yang akan 
diteliti. 
Dalam proses ketekunan pengamatan ini, peneliti melakukan 
pengamatan sebanyak kurang lebih 2 bulan. Peneliti melakukan 
ketekunan pengamatan sesuai dengan penelitiannya, yaitu tentang 
Pengembangan sumber daya manusia di Home industri. Informasi 
yang di dapat melalui pengamatan ini yaitu, Pertama, melihat proses 
pembuatan pakaian. Dari mulai memotong kain, menjahit, mensablon, 
membordir dan proses pelayanan customer dalam memesan di HKS 
Clothing Maker Lamongan. Kedua, melihat situasi dan kondisi saat 
kegiatan berlangsung. Dari penjabaran tersebut, peneliti melakukan 
                                                          
143 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), 
Hal. 177. 


































ketekunan pengamatan, agar peneliti benar-benar memahami tentang 
penelitianya. 
2. Triangulasi  
Teknik ini bisa dikatakan proses penggabungan data yang telah 
diperoleh yang kemudian diseleksi. Sugiyono mengatakan bahwa saat 
melakukan penghimpunan data dengan triangulasi, pada saat itu 
peneliti menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data, yaitu.144: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. 
c) Membandingkan perkataan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan perspektif dengan berbagai pendapat 
dan pandangan. 
e) Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang berkaitan. 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, hingga pada 
                                                          
144 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Baandung: Alfabeta, 2015), Hal. 83 


































pembuatan kesimpulan yang mudah dipahami.145 Bogdan dan Biklen seperti 
yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya mengatakan bahwa 
analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain.146 
 Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan 
data ditandai dengan tidak diperolehnya data atau informasi baru. Aktivitas 
dalam analisis meliputi reduksi data (reduction), penyajian data (display) 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion/ verification).147 
 Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif 
grounded theory yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang 
berbagai kondisi lapangan yang bersifat proses, aksi dan penerapan terkait 
dengan strategi pemeliharaan fasilitas operasional dalam meningkatkan 
kinerja pegawai. Analisis ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap 
berikut ini: 
                                                          
145 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), Hal. 230. 
146 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 
Hal. 156 
147 Sugiyono, Metode PenelitianKuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), Hal. 246. 


































1. Deskripsi secara detail, yaitu peneliti mendeskripsikan sesuatu yang 
mereka lihat. Detail ini diberikan in situ, yaitu dalam konteks 
lingkungan dari person, tempat atau peristiwa yang sedang diteliti.148 
2. Coding adalah tahap dimana peneliti mencari kata kunci dari hasil 
deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan masalah. Proses 
pengodean (coding) dimulai dengan mengelompokkan data teks atau 
visual menjadi kategori informasi yang lebih kecil, mencari bukti untuk 
kode tersebut dari berbagai database yang digunakan dalam studi, 
kemudian memberikan label pada kode tersebut.149 Dalam tahap ini, 
coding terbagi menjadi tiga macam yaitu,150  
a) Coding terbuka yaitu peneliti mempelajari teks (transkip, field note, 
dan dokumen)untuk kategori informasi yang menonjol. Peneliti 
berusaha mencari contoh yang menyajikan kategori tersebut dan 
terus mengamati (mewawancarai) hingga informasi baru yang 
diperoleh tersebut tidak menyediakan pemahaman lebih lanjut 
kedalam kategori itu. Peneliti memilih suatu kategori coding terbuka 
ini mengembalikan ke database yakni mengumpulkan data 
tambahan untuk memahami kategori yang berkaitan dengan 
fenomena sentral ini. 
                                                          
148 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
Hal. 257.  
149 Ibid, hlm. 257. 
150 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
Hal. 272-273. 


































b) Coding aksial yaitu keterlibatan peneliti dalam proses pengodean. 
Coding aksial yakni coding dimana database tersebut diulas (data 
baru dikumpulkan) untuk menyediakan pengetahuan tentang 
kategori coding spesifik yang berkaitan dengan atau menjelaskan 
fenomena sentral tersebut. Informasi dari fase coding ini kemudian 
diorganisasikan ke dalam bagan, paradigma pengodean, yang 
menampilkan model teoritis dari proses yang sedang diteliti 
tersebut. 
c) Coding selektif yaitu pembuatan proposisi/hipotesis melalui teori 
dari temuan data di lapangan. Dalam teori anaisis data (coding 
selektif) menurut Strauss & Corbin,151 mengatakan bahwa: 
Pada level analisis yang paling luas, peneliti dapat 
menciptakan matriks kondisional. Matriks ini merupakan alat bantu 
analisis-diagram yang membantu peneliti memvisulisasikan 
beragam kondisi dan konsekuensi (misalnya, masayarakat, dunia) 
yang terkait dengan fenomena sentral. 
3. Kategorisasi adalah satuan informasi yang luas yang tersusun dari 
beberapa kode yang dikelompokkan untuk membentuk ide umum.152 
4. Analisis atau penafsiran merupakan pemaknaan terhadap data, terkait 
“apa yang dapat diambil”. Penafsiran berarti keluar dari kode dan tema 
menuju makna yang lebih luas dari data.153 
                                                          
151 Ibid, hlm. 273 
152 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitati & Desain Riset, Yogfyakarta: Pustaka pelajar, 2015, Hal. 
259 
153 Ibid, hlm. 261 


































Dalam proses analisis data, bertujuan mendorong penelitisn 
kualitatif untuk mencari segmen kode yang dapat digunakan untuk 
mendeskripsikan informasi dan mengembangkan tema. Kode ini dapat 
menyajikan:154 
a) Informasi yang diharapkan peneliti dapat ditemukan sebelum studi 
tersebut.  
b) Informasi mengejutkan yang peneliti tidak menyangka akan 
menemukannya.  
c) Informasi secara konseptual menarik atau tidak biasa bagi peneliti 
(dan kemungkinan juga menarik bagi partisipan dan audiensi). 
 Penelitian di HKS Clothing Maker Lamongan menggunakan 
Coding dengan tahap pertama mengumpulkan data di lokasi 
penelitian dari berbagai narasumber. Tahap kedua, data hasil 
wawancara narasumber di kategorikan sesuai kajian teori. Tahap 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
                                                          
154 Ibid, hlm. 259. 


































1. Sejarah Berdirinya HKS Clothing Maker Lamongan 
 Huda Konveksi Sablon (HKS) Clothing Maker berdiri sejak tahun 
1991, di kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. Pendiri konveksi ini adalah 
Syamsul Huda. Ukuran bangunan HKS Clothing Maker adalah 400m/s. 
Kemudian pada tahun 1997 HKS Cloting Maker pindah ke Kelurahan 
Sumber Gondang 02/02 Sumber Kerep Kecamatan Mantup Kabupaten 
Lamongan. Pada tahun 1997 itu konveksi HKS Clothing Maker sempat 
mengalami kemajuan dan menjadi konveksi yang mendapat kepercayaan 
dari banyak konsumen. Namun pada tahun 2001-2002 HKS Clothing Maker 
mengalami penurunan atau kerugian akibat Krisis Moneter, dan dapat 
dikatakan siklus usaha konveksi HKS Clothing Maker mengalami 
kebangkrutan. 
 Kemudian HKS Clothing Maker merintis lagi usaha konveksi ini 
pada tahun 2004 sampai tahun 2011. Pada tahun 2011 pendiri konveksi 
HKS Clothing Maker ini yang bernama Syamsul Huda wafat dan 
meninggalkan bisnis konveksi itu yang sudah bangkit sesudah melewati 
Krisis Moneter. Dan pada akhirnya pada tahun 2011, bisnis konveksi ini 
tongkat estafetnya dilanjutkan oleh anaknya sendiri yang bernama 
Mochammad Luqman Chakim. Nama HKS sebelum nya adalah Huda 
Konveksi Sablon, dan di singkat oleh Mochammad Luqman Chakim 
menjadi HKS biar ada jasa mendiang pendiri konveksi tersebut. Clothing 
Maker yang memiliki arti Indonesia pembuat baju. Pimpinan atau Owner 
konveksi dan sablon HKS Clothing Maker beralih ke putra nya sendiri, yang 


































dulu pada masa kecilnya ketika menempuh pendidikan SMP sering 
membantu sedikit-sedikit pekerjaan orang tuanya tersebut. Pada tahun 2002 
Mochammad Luqman Chakim menempuh pendidikan SMP bisnis usaha 
konveksi orang tuamya sudah jatuh, akibat Krisis Moneter. Bahkan pada 
saat itu, Mochammad Luqman Chakim tidak memiliki sepeda untuk pergi 
ke sekolah.  Mochammad Luqman Chakim numpang teman nya buat pergi 
ke sekolah dan pulang sekolah jalan kaki, karena faktor ekonomi yang jatuh 
pada saat itu. Setelah pulang sekolah Mochammad Luqman Chakim selalu 
membantu orang tuanya dalam bisnis konveksi dan sablon, bahkan dia 
jarang bermain dengan teman-temanya pada saat itu. Membantu orang tua 
disini yang dimaksud adalah seperti belanja, ataupun pekerjaan kecil 
lainnya. Mochammad Luqman Chakim membantu orang tuanya sampai 
beranjak pendidikan SMA, bahkan sampai kuliah. Mochammad Luqman 
Chakim sempat menempuh kuliah di ITAT jurusan Informatika, namun 
kuliahnya tidak sampai selesai. Pada semester tiga, Mochammad Luqman 
Chakim di suruh memilih orang tuanya antara kuliah dan bisnis konveksi 
ini. Mochammad Luqman Chakim memilih untuk berhenti kuliah dan fokus 
membantu bisnis orang tua. Kemudian tidak berselang lama pada tahun 
2011, ayah dari Mochammad Luqman Chakim sekaligus pendiri HKS 
Clothing Maker yang bernama Syamsul Huda meninggal dunia.  
 Kemudian HKS Clothing Maker ini dilanjutkan oleh anaknya yang 
bernama Mochammad Luqman Chakim. Melihat bisnis konveksi dan 
sablon yang sudah berjalan, Mochammad Luqman Chakim tinggal 


































melanjutkan tanpa harus bersusah payah memulai bisnis tersebut. Prinsip 
dari pimpinan atau owner HKS Clothing Maker pada saat itu adalah,  
“Jadi mau ndak mau dengan kondisi yang ada, aku berusaha untuk 
berlari. Banyak usaha itu membangun, dan berjalan. Tapi saya tidak, 
dari diam aku harus tuntut segera berlari, karena usaha sudah ada, 
aku di tinggali tanggungan utang dll. Namun saya di tinggali ilmu 
sama Abah saya. Jadi panutan saya orang tua. Dulu jatuhnya HKS 
gimana, aku bertanya ibu saya. Oh kekurangan disini dan 
kelebihannya disini. Dan aku dituntut sama konsumen gimana 
mempertahankan agar tetap mempercayai kita setelah wafat Abah 
saya. Mempertahankan usaha lebih muda dari pada membuat, Oke 
silahkan. Tapi menurut ia adalah membuat dan mempertahankan 
sama-sama sulit kalo memang kita tidak fokus”.  
 
 Pada saat itu kepercaayan konsumen sudah terjalin dengan HKS 
Clothing Maker, dan lahan kerja atau peralatan kerja sudah ada. Bagi owner 
HKS Clothing Maker penerus Abahnya, kedepan tinggal memberi bumbu-
bumbu saja atau berimprovisasi dalam melanjutkan bisnis tersebut. 
Perkembangan kepercayaan konsumen semakin meningkat semenjak 
dipimpin oleh Mochammad Luqman Chakim. Karena Mochammad 
Luqman Chakim melihat peluang dikonveksi pada keseluruhan adalah 
ketepatan waktu estimasi penyelesaian produksi baju dan komitmen yang 
terjalin antara konsumen dan konveksi. Perkembangan fasilitas juga 
semakin meningkat, diantaranya ruangan sudah berAC, demi meningkatkan 
kenyamanan konsumen ketika datang ke HKS Clothing Maker. Kemudian 
karyawan di HKS Clothing Maker tersebut memposisikan diri sebagai 
konsumen, demi meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan konsumen. 
Bahkan konsumen setia HKS Clothing Maker rela menunggu antrian jadwal 


































produksi akibat pelayanan dan kenyamanan yang di tawarkan di konveksi 
tersebut.  
 Konsumen yang sudah mempercayai HKS Clothing Maker tidak 
hanya dari kabupaten Lamongan saja, akan tetapi dari wilayah Kabupaten 
Tuban, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Gresik, kota Surabaya, dan kota 
Mojokerto. Seperti Instansi pendidikan, perusahaan, pabrik, organisasi-
organisasi, club olahraga dan berbagai event. Dan HKS Clothing Maker 
juga pernah kirim hasil produksinya ke luar pulau, seperti Manukwari 
Papua, Ambon, Kalimantan. Untuk luar negeri Sementara masih Negara 
Malaysia. 
 HKS Clothing maker melayani pembuatan segala jenis pakaian 
(seragam organisasi, seragam event, seragam angkatan, seragam 
perusahaan, seragam sport , kaos promosi, hem baju, kemeja, jaket, jilbab 
alamater, jersey, topi, pin, dan gantungan kunci). Produksi pakaian dari 
bahan mentah sampai menjadi pakaian yang siap dipakai, sesuai pemesanan 
dari customer. Di HKS Clothing maker memiliki alat mesin sebagai sarana 
pembuatan baju, di antara nya adalah sablon kaos, bordir pakaian, dan 
printing jersey. 
 Di HKS Clothing Maker Lamongan memiliki karyawan sebanyak 
40 orang. Dan memiliki organisasi sesuai bidang-bidang nya, yaitu bidang 
admin, setting, potong, penjahit, obras, printing jersey, bordir, sablon dan 
finishing. Seluruh karyawan itu, melayani dan bekerja di HKS Clothing 
Maker dalam memproduksi pakaian sesuai pesanan dari customer. Pesanan 


































pakaian dari customer cukup beragamam, akan tetapi keseluruhan pesan 
secara berseragam atau lebih dari satu pakaian. Oleh karena itu, sumber 
daya manusia di HKS Clothing Maker ini sangat berperan penting dalam 
melayani dan memproduksi pakaian dari bahan mentah sampai menjadi 
pakaian siap pakai. Pengembangan sumber daya manusia perlu dilakukan, 
guna lebih memberi wawasan dan ilmu karyawan dalam meningkatkan 
kualitas produksi dan pelayanan kepada customer.  
2. Letak Geografis HKS Clothing Maker Lamongan 
 Lokasi HKS Clothing Maker Lamongan beralamatkan di Kabupaten 
Lamongan berada di Kelurahan Sumber Gondang 02/02 Sumber Kerep 
Kecamatan Mantup. Dalam hal ini, peneliti akan menjelaskan dengan detail 
lokasi penelitian ini. Sesuai data yang telah diketahui, bahwa HKS Clothing 
Maker Lamongan terletak di di Kelurahan Sumber Gondang 02/02 Sumber 
Kerep Kecamatan Mantup, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. HKS 
Clothing Maker Lamongan ini berada tepat di seberang sebelah samping 





3. Visi dan Misi 155 
Visi 
                                                          
155 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 2, Pada Tanggal 13 Oktober 2018. 


































a. Menjadikan perusahan yang One Stop Solution (solusi satu atap), jadi 
semua bahan dari nol sampai jadi satu yang berbasis Garmen (konveksi 
lengkap).  
Misi 
a. Membuka lapangan pekerjaan 
b. Memberdayakan daerah sekitar untuk mempunyai skill ( sehingga 
karyawan kita kalo sudah punya skill dan mampu kan nantinya bisa 
buka sendiri, kita bisa suplay pekerjaan walaupun tidak kerja di HKS 
4. Struktur Organisasi156 










5. Fasilitas HKS Clothing Maker Lamongan 
                                                          
156 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 9, Pada Tanggal 10 Oktober 2018 


































Untuk meningkatkan kenyamanan customer dan kepercayaan konsumen 
serta mempercepat produksi pakaian. Berikut beberapa fasilitas yang 
disediakan HKS Clothing hasil observasi peneliti: 
a. Mesin 
b. Printing merk Epson 
c. Bordir kepala 12 
d. Mesin jahit berjumlah 15 buah 
e. Mesin obras berjumlah 8buah 
f. Mesin Necik 1buah 
g. Over deck 2 buah 
h. Mesin karet training 1buah 
i. Strep (Olahraga) 1buah 
j. Mesin lubang kancing 2buah 
k. Mesin Pasang kancing 1buah 
l. Peralatan sablon (manual) 
m. Alat pemotong (Mesin cutting 4buah) 
n. Mesin bordir (kepala 12buah) 
o. Mesin Printing kaos 
p. Komputer 6buah 
q. Ruangan ber AC 
r. Parkir area 
s. Kantor  
t. Desain gratis  


































u. Wifi gratis.157 
B. Penyajian Data 
Dalam penyajian data ini, peneliti berusaha memaparkan fakta-fakta 
yang terjadi selama penelitian berlangsung. Baik melalui wawancara, observasi 
maupun dokumentasi. Hal ini dilakukan peneliti dalam rangka menjawab 
masalah yang diajukan oleh peneliti, yakni mengenai Pengembangan Sumber 
Daya Manusia di Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan. 
Sebagaimana data yang telah diperoleh dari hasil penelitian, peneliti 
akan menyajikan data untuk menjawab masalah yang diangkat. Adapun data 
tersebut meliputi beberapa hal yang akan diuraikan lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Pengembangan 
Setiap organisasi atau perusahaan tentunya membutuhkan sumber 
daya manusia yang bisa membuat organisasi atau perusahaan tersebut 
menjadi lebih berkembang dari sebelumnya. Pengembangan sangat perlu 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas maupun kinerja karyawan. HKS 
Clothing Maker Lamongan juga melakukan pengembangan sumber daya 
manusia kepada para karyawan untuk bisa meningkatkan kinerja dan 
memberikan sesuai harapan HKS Clothing Maker Lamongan, seperti yang 
dipaparkan oleh narasumber empat, 
“Penting banget, bagi semua perusahaan pasti ada mengenai 
pengembangan SDM. Apabila SDM bagus pasti di pertahankan.  
SDM melihat juragan dulu mas, juragan harus perhatian terjun 
langsung ke karyawan meskipun sudah dilakukan pengembangan 
SDM.” (N4/08/10/18) 
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  Dari penjelasan yang dijabarkan oleh informan empat, ditemukan 
bahwa pengembangan harus ada dalam suatu perusahaan atau organisasi. 
Apabila sumber daya manusia baik, maka akan mempermudah perusahaan 
dalam mencapai tujuan organisasi. Untuk mengembangkan karyawan 
diperlukan peran pemimpin untuk mengawasi kinerja karyawan yang 
produktif dan memberikan kontribusi sesuai dengan harapan organisasi. Di 
HKS Clothing Maker mengalami pengembangan pembangunan kantor dan 
fasilitas untuk meningkatkan kenyamanan customer. Penambahan alat 
mesin baru dan karyawan baru juga di lakukan oleh HKS Clothing Maker. 
Seperti yang disampaikan narasumber satu, 
“Pengembangan di HKS ini dulu kami belum punya mesin printing, 
sekarang sudah punya sendiri, dulu keadaan kantor kami bukan 
seperti ini, tapi sudah kami bangun, kami kasih AC biar customer 
nyaman. Dulu juga belum ada admin masih di tangani sama-
sama”.(N1/11/10/18) 
 
Narasumber satu menjelaskan lebih lanjut tentang pengembangan 
yaitu selain pengembangan perusahaan atau organisasi penting dilakukan, 
pengembangan karyawan juga ada peningkatan. Dengan adanya 
pengembangan berdampak kepada kenyamanan customer. Pengembangan 
di HKS Clothing Maker Lamongan dilakukan dengan menambah bidang 
admin, yang sebelumnya belum ada di perusahaan tersebut. 
c. Tujuan Pengembangan 
Segala sesuatu yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang 
nantinya bisa menghasilkan hasil positif dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Begitu juga HKS Clothing Maker Lamongan yang 


































melalukan pengembangan sumber daya manusia kepada para 
karyawan. HKS Clothing Maker Lamongan mengharapkan 
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan mengahsilkan 
hasil yang positif yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, seperti yang dipaparkan oleh informan empat, 
“Tujuan dari Pengembangan SDM yang saya peroleh pertama 
adalah pengalaman mas, yang sebelumnya tidak tahu tentang 
dunia sablon jadi sekarang pahamlah paling tidak. Kedua, 
sistem kerja di HKS Clothing Maker ini sistem kerja nya 
kekeluargaan jadi saya merasa nyaman disini, nambah keluarga 
lah mas”. (N4, 13/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dijabarkan oleh narasumber empat 
menjelaskan bahwa tujuan pengembangan sumber daya manusia 
adalah pengalaman atau skill yang di peroleh dari proses 
pengembangan tersebut. Selain itu memberikan suasana kerja yang 
baik, bisa menjalin keakraban dan kekeluargaan sesama karyawan di 
HKS Clothing Maker Lamongan. 
“Kembali lagi ke hasil kerja mas, anak-anak tahu diluar 
competitor kayak gimana, jadi kita kerja kan motto kita gini 
“kamu kerja sekarang baik sama kamu kerja awut-awutan 
(tidak baik) hasilnya sama. Kamu sekarang ndak kerja 
(istilahnya ndak rapi) jahit asal-asalan. Sehari dapat 10 potong 
atau 20 potong, terus kamu saya tuntut untuk rapi, kan turun 
contoh 7 potong dalam sehari. Tapi kalo kamu sudah terbiasa 
kembali lagi ke 10 potong dll. Tapi efeknya apa, kalo kita kerja 
rapi bagus, tras kepercayaan konsumen kepada kita kan akan 
nambah. Lha itu, tapi kamu kerjanya awut-awutan (tidak baik) 
mengejar gaji, kamu cepat tapi akhirnya kita ndak dapat 
kepercayaan otomatis kita tidak dapat pesanan dari customer. 
Tinggal pilih mana aja, mau berubah atau tetap prinsip awal 
yang tidak baik lagi. Toh hasilnya sama saja, kenapa ? karena 
bisa karena terbiasa mas. Jadi karena lingkungan. Jadi kalau 
terbiasa bagus, nanti nya kamu akan bagus seterusnya.”(N2, 
13/10/18). 



































Narasumber dua menjelaskan lebih lanjut persaingan sesama 
pelaku bisnis konveksi dan sablon semakin meningkat diwilayah HKS 
Clothing Maker Lamongan. Tujuan dari pengembangan sumber daya 
manusia yaitu meningkatkan kualitas kerja atau kualitas hasil produksi 
agar dapat bersaing dengan pelaku bisnis lain nya. Selain itu, tujuan 
pengembangan sumber daya manusia adalah menambah pengalaman 
dan menambah keakraban karyawan. Artinya karyawan bisa 
memberikan kinerja kepada perusahaan, dan membuat kepuasaan 
kualitas terhadap konsumen. Sehingga kepercayaan konsumen 
meningkat ke perusahaan, dengan adanya tujuan pengembangan 
tersebut. 
2) Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia yang ada di HKS Clothing Maker Lamongan 
terdiri atas beberapa posisi atau jabatan salah satunya yaitu bidang jahit 
dan obras yang mana posisi atau jabatan tersebut yang membantu 
berkembangnya konveksi, 
“Bahan mentah dari potongan kain sampai menjadi sebuah baju. 
Menjahit jaket, baju sekolah-sekolah, almamter, dan segala macam 
pesanan. Di HKS langsung kerja, tapi sebelumnya belajar dulu mas 
sampai bisa. Di beri pengarahan sesama teman-teman jahit. Jadi 
pelatihan di peroleh dari rekan kerja penjahit. Pertama menjahit kra, 
habis itu menjahit saku, dan dilanjutkan menjahit baju. Kesulitan 
menjahit almamater mas, menjahit jaket juga sulit mas. Terkadang 
kain terlalu tipis. Hambatan nya belum selesai satu pesanan satu, di 
ganti dengan pesanan baru lagi.keunikan di bidang jahit adalah 
sesama karyawan saling bercanda dan akrab biar nyaman dalam 
bekerja. apabila dalam rencana produksi baju di target 1 minggu 
jadi, tapi dalam 3 hari sudah selesai, maka akan mendapat bonus 
dari owner nya mas.” (N7, 13/10/18). 



































Dari penjelasan yang dijabarkan oleh narasumber tujuh 
menjelaskan bahwa  jahit dan obras memiliki kinerja yang saling 
berkaitan. Sumber daya manusia dilatih dari tahap awal pembuatan 
pakaian. Karyawan di HKS Clothing Maker memiliki keakraban yang baik, 
sehingga dalam proses bekerja saling bekerja sama satu sama lain.  
Pencapaian target produksi pakaian semata-mata untuk memberi motivasi 
kepada para karyawan untuk memberikan yang lebih baik untuk konveksi. 
Apabila bisa menyelesaikan target produksi pakaian lebih awal sesuai 
deadline, maka karyawan tersebut akan mendapat bonus dari perusahaan. 
“Bekerja memotong segala jenis kain mas, sebelum nya kami pakai 
gunting biasa mas manual. Pada tahun 1996 sudah memakai alat 
potong mesin yang di namakan cutting. Dulu pernah di adakan 
pelatihan mas, cuman saya ndak masuk. Jadi saya cuman diberi 
arahan dari owner nya saja mas. Hambatan nya model baru, 
deadline di kejar waktu”. (N8, 13/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dijabarkan oleh narasumber delapan 
menjelaskan bahwa bidang potong memiliki kinerja yang sudah bagus, 
karena sudah bekerja cukup lama dan mengalami peningkatan alat untuk 
memotong kain. Koordinasi arahan dari pemimpin perusahaan juga terjalin 
baik. Akan tetapi, jika terdapat model desain baju baru, maka bidang 
potong mengalami kesulitan dan dikejar deadline target produksinya. 
“Setting di HKS Clothing Maker yang dimaksud adalah memulai 
nya suatu desain gambar, untuk memulai suatu pekerjaan atau 
produksi. Sebelum proses potong,jahit, obras, sablon maupun 
bordir bermula nya dari bidang Setting disini mas. Jadi di fix an 
dulu tulisannya nya seperti apa sablon nya seperti apa dan kain baju 
nya warna apa, baru nanti dilanjutkan proses produksi dimulai”. 
(N6, 13/10/18). 
 


































Dari penjelasan yang dijabarkan oleh narasumber enam 
menjelaskan bahwa bidang setting memiliki peran awal dalam proses 
produksi pakaian sebelum dimulai pemotongan kain, penjahitan serta 
proses sablon, bordir atau printing di di HKS Clothing Maker Lamongan. 
Sumber daya manusia yang bertugas mengatur desain awal pakaian yang 
akan di produksi. Setelah desain pakaian dan warna kain sudah di tentukan, 
maka proses produksi baju bisa dkerjakan oleh bidang-bidang yang lain. 
3) Pegembangan Sumber Daya Manusia 
f. Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
 Segala sesuatu yang dilakukan pasti mempunyai tujuan yang 
nantinya bisa menghasilkan hasil positif dan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Begitu juga HKS Clothing Maker Lamongan yang 
melalukan pengembangan sumber daya manusia kepada para 
karyawan. Tujuan pengembangan sumber daya manusia di HKS 
Clothing Maker adalah untuk meyediakan lapangan kerja yang terlatih 
dan bermotivasi tinggi. Apabila kualitas kerja karyawan yang baik dan 
benar, maka kepercayaan konsumen akan meningkat ke perusahaan. 
Seperti yang dipaparkan oleh informan satu, 
“Yang jelas tujuan pengembangan SDM di HKS itu untuk 
menyediakan lapangan kerja yang terlatih dan bermotivasi 
tinggi, jadi ketika bekerja dilapangan tinggal praktek saja apa 
yang di dapat dari arahan dan materi dari tambahan 
wawasannya mas. Dan terus untuk mengembangkan kualitas 
kerja yang baik dan benar. Kalo kualitas kerja baik, pasti 
hasilnya baik mas. Kepercayaan konsumen juga meningkat 
pastinya”(N1, 13/10/18).158 
 
                                                          
158 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 1, Pada Tanggal 13 Oktober 2018. 


































Dari penjelasan yang dijabarkan oleh narasumber satu 
menjelaskan bahwa tujuan pengembangan sumber daya manusia 
adalah untuk meyediakan lapangan kerja yang terlatih dan bermotivasi 
tinggi. Selain itu memberikan pembekalan kepada para karyawan agar 
dapat bersaing dengan sesama pelaku bisnis. Selain mengembangkan 
kualitas kerja, tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah 
meningkatkan kepercayaan konsumen. 
“Penting sekali mas, soalnya disini yang saya belum bisa itu 
sport colour. Itu proses sablon pecah warna, itu atasan kami 
masih belajar juga ke Kediri. Kalo saya ndak Kediri ndak bisa 
mas, ketika belajar kitu ndak cukup sehari mas. Orang Kediri 
juga ndak bisa kesini mas. Maka nya sangat penting mas 
pengembangan SDM guna mengetahui teknik terbaru dalam 
dunia desain sablon maupun bordir. Kalo kita ndak mengikuti 
persaingan itu, kita salah saing mas”. (N6, 13/10/18).159 
 
Narasumber enam menjelaskan lebih lanjut tentang tujuan 
pengembangan sumber daya manusia. Selain untuk meyediakan 
lapangan kerja yang terlatih dan bermotivasi tinggi, dapat bersaing 
dengan sesama pelaku bisnis dan meningkatkan kepercayaan 
konsumen. Tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah untuk 
mengetahui teknik-teknik baru dalam dunia sablon maupun bordir. 
Sumber daya manusia dapat bersaing sehat, karena semakin 
berkembangnya permintaan dari customer mengikuti zaman. 
g. Peserta Pengembangan 
Peserta yang mengikuti pengembangan dari home industri HKS 
Clothing Maker adalah karyawan baru dan karyawan lama, baik tenaga 
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manajemen maupun tenaga produksi. Karyawan baru dibekali dengan 
teori dasar dan peraturan perusahaan tersebut. Sedangkan karyawan 
lama akan dibekali pengembangan teori teknik baru mengikuti 
perkembangan zaman dan permintaan customer, sehingga kepuasan 
dan kepercayaan customer terhadap perusahaan semakin meningkat. 
Apabila karyawan mempunyai prestasi dan dedikasi tinggi ke 
perusahaan, maka pimpinan akan memberikan reward. Dan 
sebaliknya, apabila karyawan sering tidak masuk kerja, maka akan 
mendapatkan punishment. Seperti yang dipaparkan oleh informan dua, 
“Peserta pengembangan SDM di HKS Clothing Maker tidak 
ada senioritas. Disini yang kita nilai adalah dedikasi ke 
perusahaan itu gimana sama prestasi, loyalitas karyawan dan 
kejujuran. Senior tapi tidak ada prestasi, junior tapi ada prestasi, 
ya kamu jangan salah apabila junior akan diangkat menjadi 
kepala gitu loh (seperti itu). Sebenarnya kita ada program SOP 
seperti ini, terus dia ada prestasi. “Mas, ini kurang harus di 
tambahin gini”. Oke ndak masalah kita apresiasi prestasimu. 
Senior tapi kinerja tidak bagus ya gimana ? soalnya leader kan 
iflen untuk belakangnya. Leadernya gelembosi, bawahannya 
gelembosi mas, leader nya disiplin bawahannya disiplin mas. 
Jadi dalam rapat kerja sudah saya sampaikan mas seperti itu. 
Jadi kalo memang kamu berprestasi tunjukkan. Gimana 
karyawan menemukan ritme kerja yang efisiensi, maka akan 
kami kasih reward mas. Dan panisment juga ada, apabila 
karyawan datang terlambat, kita kasih potongan gaji dan 
tunjangan-tunjangan kita hilangkan. Dan potongan gaji atau 
denda karyawan yang melanggar akan dinikmati bersama-
sama. Jadi contoh hari apa pakai seragam ini, tapi ada karyawan 
yang tidak memakai maka didenda 25.000. dan denda tadi 
dimasukan kotak, dan kita nikmati bersama. Dan tidak masuk 
ke ownernya mas. Kalo ada karyawan kami yang telat, kana da 
denda mas. Denda nya kami masukkan kotak lagi. Kalo 
seminggu sudah penuh ya denda tadi kita buat makan-makan 
bersama mas. Mungkin bagi dia ndak masuk ah ndak masalah. 
Tapi bagi perusahaan sangat beresiko mas. Contoh gini, kita 
kan satu kesatuan mas, kan saling berhubungan. Dikala satu 
ndak masuk, kan menyebabkan untuk yang lain kan pincang. 


































Lha, kita yang lain mau kerja satu bidang ahirnya kerja dua 
bidang. Lha, untuk panismen nya tadi untuk dinikmati bersama 
mas (gitu loh). Karena apa, dia merugikan yang lain, kamu ndak 
masuk merugikan karyawan yang lain. Contoh yang ndak 
masuk bidang potong, kan yang jahit nganggur mas (hehe). Dan 
akhirnya bidang yang lain mengisi kekosongan tadi mas” (N2, 
13/10/18).160 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa peserta pengembangan yaitu pimpinan 
menganggap seluruh karyawan sama, tidak ada senioritas. Dengan 
tujuan agar seluruh karyawan tidak ada saling menyalahkan sesame 
karyawan, serta salling kerjasama sesame karyawan di perusahaan 
HKS Clothing Maker Lamongan. Pelatihan dan pendidikan diberikan 
di awal ketika karyawan baru bergabung di HKS Clothing Maker. Di 
dalam HKS Clothing Maker tidak ada senioritas, jadi semua karyawan 
sama. Apabila karyawan memiliki prestasi kerja dan mempunyai 
dedikasi tinggi ke perusahaan, maka akan mendapatkan reward dari 
perusahaan. Peserta pengembangan sejak awal masuk perusahaan 
sudah dijelaskan mengenai peraturan yang ada di HKS Clothing 
Maker. Apabila karyawan tidak bekerja dengan baik, maka karyawan 
tersebut akan diberikan punishment. 
   
h. Bentuk bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Bentuk pengembangan dikelompokkan atas pengembangan 
secara informal dan pengembangan secara formal. Bentuk bentuk 
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pengembangan harus dituangkan sasaran, waktu dan pelaksanaanya. 
Program pengembangan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 
efesiensi kerja masing-masing karyawan pada jabatannya. 
Pengembangan secara informal yang dimaksud adalah karyawan atas 
keinginan dan usaha nya sendiri mengembangkan dirinya dengan 
mempelajari buku-buku literature yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan atau jabatannya. Ada beberapa bentuk bentuk pengembangan 
yang telah di berikan oleh perusahaan sebagai berikut, seperti 
pemaparan yang dijelaskan oleh narasumber tujuh, 
1) Pengembangan secara informal  
Pengembangan secara informal yang dilakukan oleh 
karyawan HKS Clothing Maker kepada perusahaan adalah 
membaca buku-buku manajemen dan leadership. Adapun yang 
sudah di dilakukan oleh pimpinan yang memfasilitasi karyawannya 
untuk memperoleh pengetahuan, dan meningkatkan pengembangan 
sumber daya manusia di perusahaan. Seperti yang dipaparkan oleh 
informan dua, 
“Di bidang manajemen nya, karyawan berbeda-beda mas, 
dan itu semua tergantung dari niat nya kembali lagi ke 
dirinya masing-masing. Tetapi karyawan disini juga 
dibekali buku-buku manajemen dan leadership” (N2, 
13/10/18).161 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa pengembangan secara informal yaitu setiap 
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karyawan memiliki niat dan tujuan di perusahaan berbeda-beda. 
Jadi pengetahuan untuk membaca buku-buku dan mengembangkan 
pengetahuan pribadi berbeda-beda. Akan tetapi pimpinan 
perusahaan sudah memfasilitasi buku-buku pengetahuan tentang 
manajemen dan leadership.  
Adapun pengembangan secara informal yang dilakukan 
oleh bidang setting yang bertugas untuk mendesain tulisan baju dan 
model baju yang akan di sabln, bordir, maupun printing di HKS 
Clothing Maker Lamongan. Seperti pemaparan narasumber enam, 
“Pengembangan SDM yang diperoleh dari HKS Clothing 
Maker melalui saya adalah satu minggu pertama saya di 
ajarin sama mas luqman selaku owner nya. Dan saya lebih 
banyak belajar browsing melalui internet, melalui buku-
buku. Untuk setting bordir sendiri pertama dulu di 
datangkan ahli setting bordir berasal dari Solo ke HKS 
Clothing Maker”. (N6, 08/10/18). 
 
Karyawan bidang setting memperoleh pendidikan atau 
education dari pimpinan langsung selama satu minggu. Kemudian 
Karyawan bidang setting melakukan pengembangan sumber daya 
manusia dengan cara membaca buku-buku sesuai bidang nya, serta 
belajar dari internet mengenai bidangnya yaitu setting desain 
pakaian. Disamping itu karyawan bidang setting juga di datangkan 
ahli setting bordir dari kota Solo untuk melakukan pengembangan 
secara informal karyawan HKS Clothing Maker Lamongan. 
2) Pengembangan secara formal  


































 Pengembangan secara formal yang diberikan oleh HKS 
Clothing Maker kepada karyawan meliputi pelatihan terhadap 
karyawan bidang manajemen. Dalam proses pengembangan yang 
utama adalah niat awal dari karyawan, meskipun diadakan 
pelatihan tetapai tidak ada niat maka hasilnya akan tidak baik bagi 
perusahaan. Seperti pemaparan narasumber dua,  
“Untuk bidang manajemennya memang kita melakukan 
pelatihan dari luar. Dan kalo untuk bidang produksi itu 
cuman pelatihan saja. Dalam masuk HKS itu harus niat 
dulu, kalo ada niat nanti disini akan diberi pelatihan., pasti 
bisa kok. Tapi kalo tidak ada niat, dilatih sebanyak mungkin 
pasti tidak akan bisa. Kebanyakan karyawan kita pintar, tapi 
kurang niat, pasti ndak jalan. Selain itu juga di lakukan 
seminar, seperti di Bali, Surabaya dll. Dan kami juga sering 
sharing sesama pelaku bisnis. Jadi sering luar kota untuk 
study banding dengan pelaku bisnis yang lain nya” (N2, 
13/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia melalui 
kunjungan kerja kepada lembaga-lembaga yang lebih professional 
dan lebih berpengalaman. Kunjungan kerja sesama pelaku bisnis 
kerja juga dilakukan oleh karyawan di HKS Clothing Maker, serta 
pernah mengikuti event pameran seperti contohnya pameran 
sablon.  Seperti pemaparan narasumber empat, 
“Selain datang ke sesama pelaku bisnis, HKS Clothing 
Maker pernah mengajak ke sebuah pameran sablon untuk 
melihat perkembangan dunia sablon masa sekarang”. (N4, 
13/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber empat 
menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia melalui 
kunjungan kerja kepada sesama pelaku bisnis dapat membawa 


































wawasan dan ilmu pengalaman baru bagi karyawan, serta dapat 
bertukar pikiran dan pengalaman sesama pelaku bisnis. Karyawan 
HKS Clothing Maker juga mengikuti event pameran seperti 
contohnya pameran sablon, yang bertujuan untuk melihat 
perkembangan dunia sablon. Selain melakukan pelatihan dengan 
kunjungan kerja dan mengikuti event, HKS Clothing juga 
melakukan pendidikan atau latihan di dalam perusahannya sendiri.   
Selain mengikuti event-event pameran sablon, HKS 
Clothing Maker juga melakukan suatu pendidikan dalam proses 
pengembangan karyawan seperti yang dijelaskan oleh narasumber 
lima, 
“saya di bidang bordir di HKS Clothing Maker sebelumnya 
sebelumnya menempuh pendidikan D3 teknik computer, 
setidaknya sedikit banyak mengerti tentang mesin bordir 
komputer. Jadi inti nya lebih memperoleh materi bordir 
melalui pendidikan ketika menempuh D3”. (N5, 
08/10/18).162 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber lima 
menjelaskan bahwa pengembangan secara formal dilakukan 
dengan menempuh pendidikan sesuai bidangnya, sebelum bekerja 
di HKS Clothing Maker Lamongan. Sehingga dalam bekerja 
tinggal mempraktekan teori yang di dapat ketika menempuh 
pendidikan sesuai bidangnya. 
                                                          
162 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 5, Pada Tanggal 13 Oktober 2018. 


































Pengembangan secara formal dilakukan secara bertahap, 
dari mulai materi dasar sampai dengan baju siap pakai. Seperti 
pemaparan narasumber tujuh, 
“Bidang obras di lakukan apabila kain sudah di potong-
potong. Di HKS saya belajar otodidak mas, pertama 
megang mesin dulu mas. Kedua belajar obras yang lurus-
lurus dulu. Kemudian obras yang belok-belok, sampai 
menjadi baju. Hambatan nya mesin rewel, kain nya 
ngeluntung jadi susah di obras. Benang terkadang ada yang 
kurang. Semua sesama karyawan saling kerja sama, jadi 
tidak ada rumus bersedih disini mas, semua satu keluarga. 
Kekeluargaan terasa disini mas, tidak ada kelelahan, malah 
tidak jenuh mas, karena sering bercanda dan kerja sama 
sesama pekerja. Hambatan nya jenis kaos terdapat model 
baru kan nanti pengerjaan nya agak lama mas”. (N7, 
13/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber tujuh 
menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia 
dilakukan melalui latihan dan pendidikan di dalam perusahan 
dengan pembelajaran ilmu dasar mengobras sampai dengan yang 
sulit. Pendidikan dan latihan bidang obras dilakukan sampai 
karyawan bisa membuat baju siap dipakai. Pendidikan dan latihan 
bidang obras diperoleh dari rekan sesama karyawan di HKS 
Clothing Maker Lamongan. Kerjasama dan saling membantu 
dilakukan sesama karyawan di bidang obras dalam menyelesaikan 
produksi pakaian. Meskipun kendala dalam produksi terjadi, seperti 
terdapat desaian baru membuat karyawan bidang obras waktu 
menjahitnya memerlukan waktu yang lama. 
i. Metode Tahapan Pengembangan Sumber Daya Manusia 


































Dalam sebuah metode tahapan pengembangan sumber daya 
manusia di HKS Clothing Maker Lamongan adanya metode tahapan 
yang telah diberikan untuk para karyawannya. Metode merupakan 
suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan 
harapan yang diinginkan. Ada beberapa metode atau cara yang 
dilakukan HKS Clothing Maker Lamongan untuk mengembangankan 
para karyawan seperti memberi latihan atau training dan pendidikan 
atau education kepada semua karyawan agar lebih memiliki kualitas 
kerja yang baik.  Ada beberapa metode yang telah di berikan oleh 
perusahaan sebagai berikut : 
1) Metode latihan atau training 
Pengembangan sumber daya manusia yang diberikan oleh 
HKS Clothing Maker Lamongan kepada karyawan meliputi 
Pelatihan dan training. Adapun Pelatihan dan training yang harus 
dilakukan oleh karyawan di HKS Clothing Maker Lamongan, 
sebagaimana yang diutarakan oleh narasumber dua sebagai berikut: 
“Metode pelatihan tergantung devisi di HKS Cloting Maker 
nya mas, misalnya kita devisi penjahit. Sebetulnya kita kan 
memang di butuhkan yang berpengalaman, karena belum 
pengalaman ya kita latih, kita kasih yang gampang-
gampang dulu, seperti jahitan lurus dulu, seperti kantong 
baju itu selama satu minggu. Setelah satu minggu, kita kasih 
pelajaran minggu kedua yaitu memjahit yang agak 
berbelok, selama satu minggu. Minggu ketiga, penjahit 
melakukan pemasangan jahitan lengan tangan ke bahan inti 
baju (agak sulit ini). Jadi maksimal satu bulan lah 
penyesuaian disini. Cuman kalo penjahit dari nol, nanti kita 
kasih waktu training atau latihan selama 3 bulan. Kalo satu 
bulan itu kan pelatihan buat yang sudah pernah jahit dan 
biasa nya sebelumnya dia ikut kursus. Jadi meskipun 


































penjahit sebelumnya sudah pernah mengikuti kursus, belum 
tentu bisa disini HKS Clothing Maker. Jadi kebanyakan 
SDM disini itu bisa di bilang belajar tapi di gaji. Kalo kursus 
kan katakan lah bayar 500,000 atau 1,000,000 belum tentu 
mas bisa disini. Banyak karyawan kita bilang “aku sudah 
kursus gini dll,” oke (kata ownernya). Kita tes mas, kita 
kasih satu baju, ndak jadi mas. Soalnya metode yang di 
berikan saat kursus penjahit kan pendidikan, formal kan itu, 
teori nya gini gini dll. Prakteknya beda mas, karena penjahit 
harus bisa ber improvisasi, ya kita kan konveksi beda 
dengan taylor. Kalo taylor kan pemotongan kain nya satu-
satu, kalo konveksi kan endak. 20biji langsung pemotongan 
kain satu kali, dalam praktek kan kadang ada potongan yg 
lebih sedikit atau geser sedikit kadang penjahit kan bingung 
mas, jadi penjahit harus bisa berimprovisasi. Oh ini kok 
kelebihan sedikit ini, harus dipotong sendiri (seperti itu). 
Makanya teori dan praktek itu sangat beda sekali mas. Dan 
di HKS Cloting Maker ini karyawan kebanyakan seperti itu. 
Karyawan bisa menjahit dari kursus an, tetapi praktek disini 
beda lagi teori nya.” (N2, 08/10/18). 
 
Seorang karyawan baru bidang penjahit di HKS Clothing 
Maker Lamongan dalam memproduksi pakaian terdapat tahapan-
tahapannya. Tahap awal, karyawan baru bidang penjahit 
memperoleh latihan dan training seperti cara mengoperasikan 
mesin jahit dan menonaktifkan mesin jahit. Selanjutnya karyawan 
baru bidang penjahit melakukan latihan dan training menjahit kain 
yang model lurus terlebih dahulu seperti kantong baju selama satu 
minggu.  Tahap kedua, minggu kedua karyawan baru melakukan 
latihan dan training menjahit kain yang model berbelok-belok. 
Tahap ketiga, minggu ketiga karyawan baru melakukan latihan dan 
training menjahit kain melakukan pemasangan jahitan lengan 
tangan ke bahan inti baju. Pelatihan dan training dilakukan selama 
satu bulan kepada karyawan baru bidang jahit di HKS Clothing 


































Maker Lamongan. Namun untuk karyawan baru yang sama sekali 
belum mempunya skill di bidang jahit, maka Pelatihan dan training 
akan dilakukan selama tiga bulan. 
Pelatihan dan training juga dilakukan oleh bidang sablon di 
HKS Clothing Maker. Karyawan bidang sablon memperoleh 
Pelatihan dan training melalui sesama karyawan lama dan studi 
banding ke sesama pelaku bisnis sablon. Seperti pemaparan 
narasumber empat dan dua, 
“Dalam sablon, awal kerja disini langsung terjun dulu mas, 
langsung terlibat proses mensablon. Cuman dari sini itu 
sempat diajak pelatihan ke sesama pelaku bisnis sablon juga 
mas, untuk melihat bagaimana proses sablon dari awal 
sampai selesai. Mungkin itu sih mas pelatihannya yang saya 
dapat”. (N4, 13/10/18). 
 
“Karyawan kiita ikutkan pelatihan mas, tapi kalo untuk jahit 
sama obras she ndak begitu riskan sih mas. Tapi kalo sablon 
di ikutkan pelatihan sablon dan kita datang ke sesama 
pelaku bisnis untuk studi banding dalam bidang sablon”. 
(N2, 08/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber empat 
dan dua menjelaskan bahwa pertama, pelatihan dan training di 
peroleh dari sesama karyawan bidang sablon di HKS Clothing 
Maker Lamongan. Kedua, pimpinan HKS Clothing Maker 
mengirim karyawan bidang sablon untuk pelatihan dan training di 
bidang sablon.  Ketiga, karyawan bidang sablon HKS Clothing 
Maker melakukan studi banding kepada sesama pelaku bisnis 
sablon perusahaan lain. 
2) Metode pendidikan atau education 


































Pengembangan sumber daya manusia yang diberikan oleh 
HKS Clothing Maker Lamongan kepada karyawan meliputi 
pendidikan atau education. Adapun pendidikan atau education 
yang sudah dilakukan oleh karyawan di HKS Clothing Maker 
Lamongan, sebagaimana yang diutarakan oleh narasumber dua 
sebagai berikut: 
“Ya mungkin dalam pendidikan kita kasih teori aja mas, 
cuman istilahnya kan contohnya mesin obras, dalam mesin 
obras kan terdapat 2 pedal. Yang sebelah kanan untuk 
menjalakan mesin, kemudian yang sebelah kiri untuk 
menaikan sepatu. Ya mungkin kita kasih pendidikan secara 
teori kalo dalam hal obras 2 pedal ini tidak boleh saling 
sama. Jadikan begitu menginjak pedal yang untuk jalan dan 
kita menginjak pedal sebelahnya akibatnya kan sepatu tadi 
akan bertabrakan dengan mesin penggeraknya, akibatnya 
mesin cepat rusak. Dan kebanyakan memang karyawan 
yang baru dari nol biasanya kita kasih pelatihan ke jahit 
dulu. Jadi biar “Ngelanyahno pikiran”. Jadi ndak “kekok” 
antara kanan dan kiri. Selain itu kami juga memberi 
pendidikan dasar dari semua mesin yang ada di HKS 
Clothing Maker. Cuman ada beberapa mesin yang khusus 
satu orang, seperti mesin lubang kancing, itu kan hanya satu 
orang untuk mengoprasikan mesin itu. Orang lain nya ndak 
bisa pegang itu. Nah, untuk jahit sama obras itu istilahnya 
saling itu, hampir sama lah mas. Jadi pendidikan di HKS 
simple aja mas, yang penting semua harus praktek mas tidak 
hanya wacana teori saja. Jadi pendidikan yang di peroleh 
karyawan kami adalah, pertama pemahaman tentang 
bagaimana mesin bisa bekerja. kedua , langsung lebih ke 
praktek sih mas bagaimana membuat baju, itu aja mas”. 
(N2, 08/10/18). 
 
Pendidikan atau education yang dilakukan HKS Clothing 
Maker Lamongan kepada karyawan di bidang obras adalah 
pertama, memberikan teori tentang fungsi mesin obras yang 
terdapat dua pedal yang mempunyai fungsi masing-masing. Pedal 


































sebelah kanan berfungsi untuk menjalakan mesin, dan pedal 
sebelah kiri untuk menaikan sepatu di mesin obras tersebut. 
Pendidikan teori dalam hal mesin obras mengenai fungsi pedal 
sangat penting disampaikan ke karyawan. Karena apabila pedal di 
fungsikan secara bersamaan antara kanan dan kiri, makat akibatnya 
sepatu mesin pedal akan bertabrakan dengan mesin penggeraknya 
dan akibatnya mesin cepat rusak. 
j. Program-program pengembangan sumber daya manusia di HKS 
Clothing Maker Lamongan 
Program adalah suatu jenis rencana yang kongkret karena di 
dalamnya sudah tercantum sasaran, kebijakasanaan, prosedur, 
anggaran, dan waktu pelaksanaannya. Jelasnya suatu program sudah 
pasti dilakukan. Supaya pengembangan ini mencapai hasil yang baik 
dengan biaya relatif kecil hendaknya terlebih dahulu di tetapkan 
program pengembangan.163 
Dalam program pengembangan sumber daya manusia di HKS 
Clothing Maker Lamongan memliki rencana kedepan yang sudah 
disusun sesuai dengan untuk meningkatkan komunikasi dan koordinasi 
antara pimpinan kepada karyawan. Ada beberapa rencana program 
pengembangan sumber daya manusia di HKS Clothing Maker 
Lamongan sebagai berikut : 
1) Membangun sistem Auto Integrasi antar devisi 
                                                          
163 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 72. 


































HKS Clothing Maker terdapat delapan devisi dalam 
organisasinya, diantaranya yaitu sablon, border, printing, jahit, 
obras, potong, setting desain, dan admin. Dalam sistem Auto 
Integrasi antar devisi perintah atau tugas pekerjaan akan 
informasikan oleh komputer untuk ke setiap devisi-devisi nya. 
Apabila terdapat pesanan bordir atau sablon masuk, maka 
admin akan memproses dan menyalurkan perintah kerja ke 
devisi devisi nya. 
Tahap awal, di mulai dari devisi Setting Desain yang 
akan membuat model tulisan atau warna kain baju yang akan di 
produksi. Setelah masuk ke server, maka devisi Setting Desain 
akan menyalurkan informasi desain baju ke devisi potong 
(pemotong kain), penjahit, Obras, sablon atau border maupun 
printing sampai produksi baju selesai dan tahap akhir yaitu 
packing barang yang akan diambil oleh customer. Semua 
tahapan-tahapan tersebut dapat di control melalui apilkasi 
Android yang dapat memudahkan semua devisi dalam melihat 
destimasi produksi dan pesanan dari customer secara terjadwal 
oleh sistem Auto Integrasi antar devisi. 
2) Setiap setahun sekali di adakan rapat kerja sekaligus evaluasi 
pimpinan bersama karyawan 
Rapat kerja dilakukan bersamaan dengan seluruh 
pegawai HKS Clothing Maker, yang di lakukan di tempat Villa 
beserta berwisata refreshing. Dalam rapat kerja tadi disusun 
rencana kerja untuk satu tahun kedepannya. Dalam pertemuan 
tadi juga dibahas evaluasi dari setiap devisi yg sudah bekerja 
selama satu tahun. Dalam pertemuan itu juga terdapat pelatihan 
dan pendidikan dari pimpinan atau owner mengenai materi-
materi yg baru dalam meningkatkan produksi di HKS Clothing 
Maker. (N2, 08/10/18) 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa rencana program program kedepan dari HKS 
Clothing Maker adalah pertama, membangun sistem Auto Integrasi 
antar devisi. Semua aktifitas pekerjaan di HKS Clothing Maker mulai 
dari tahap awal produksi sampai tahap akhir sampai pakaian siap pakai 
akan di control melalui aplikasi Android. Jadi setiap pekerjaan akan 
dilaporkan melalui android, tanpa harus menulis secara manual di 
kertas. Dengan adanya sistem Auto integrasi melalui Android, maka 


































akan memudahkan semua devisi dalam melihat destimasi produksi dan 
pesanan dari customer secara terjadwal oleh sistem Auto Integrasi antar 
devisi. Kedua, Setiap setahun sekali di adakan rapat kerja sekaligus 
evaluasi pimpinan bersama karyawan. Kegiatan ini menjadi sarana 
untuk mengevaluasi kerja selama satu tahun. Dan sebagai wisata 
refreshing semua karyawan dan pimpinan di HKS Clothing Maker. 
Sekaligus dalam kegiatan ini sebagai merencanakan program kerja satu 
tahun kedepan. 
4) Home Industri 
a. Pengertian  
Home industri merupakan kegiatan pengelolahan bahan mentah 
atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai tambah 
untuk mendapatkan keuntungan. Home industri HKS Clothing maker 
Lamongan memiliki keunggulan dan keunikan dalam memproduksi dan 
menghasilkan pakaian sablon, bordir dan printing. HKS Clothing maker 
Lamongan memiliki fasilitas dan alat mesin pendukung sebagai sarana 
memproduksi pakaian secara cepat dan memiliki kualitas tinggi. Ada 
beberapa keunggulan dan keunikan di home industry HKS Clothing 
Maker Lamongan sebagai berikut : 
a) One stop service, yang dimaksud adalah dari bahan sampai tahap 
akhir pembuatan baju proses produksi nya disini semua. Mulai 
dari kaos, jaket, topi, dll. Jadi one stop solution buat para 
customer. 
b) Bingkisan ke customer, bentuk tanda terima kasih kepada 
pelanggan yang beberapa kali order di HKS Clothing Maker, 
apalagi terutama untuk instansi sekolah pasti order nya tiap 
tahun mas, jadi bingkisan pasti ada mas buat pelanggan kami. 


































c) Rajut katun Spider, tidak semua konveksi mempunyai bahan 
katun spider mas, biasa nya yang sudah punya itu Clothing yang 
seperti distro, bandungan. Itu jenis sum sum an. Rajutan nya 
silang silang mas, (N9, 08/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber Sembilan 
menjelaskan bahwa keunggulan dan keunikan dari HKS Clothing adalah 
pertama, seluruh proses produksi pakaian di HKS Clothing Maker 
Lamongan adalah One stop service. Kedua, customer yang pesan 
pakaian bordir, sablon atau printing di HKS Clothing Maker Lamongan 
akan mendapatkan bingkisan sebagai tanda terima kasih dari 
perusahaan. Ketiga, di HKS Clothing Maker Lamongan sudah memiliki 
bahan kain dan rajutannya sudah Katun Spider. Maksudnya adalah 
rajutan berbentuk silang-silang dan yang jarang dimiliki oleh konveksi-
konveksi lainnya. 
b. Peran dakwah di Home Industri 
Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan berdiri dan 
beroprerasi mempekerjakan karyawan baik masyarakat sekitar maupun 
masyarakat luar. Home Industri ini memiliki pemimpin yang peduli 
dengan masyarakat sekitar. Sehingga hasil keuntungan HKS Clothing 
Maker sebagian disampaikan ke masyarakat kurang mampu di wilayah 
tersebut. Seperti pemaparan narasumber dua, 
“Ada sedikit anggaran kita alokasikan untuk anak yatim,  
sebenarnya saya ndak mau membicarakan sih mas, cuman 
sedikitlah. Memang kita anggarkan untuk tetangga sekitar 
prioritas utama itu anak yatim, seorang janda tidak mampu, baru 
tetangga sekitar. Kalo sekitar sudah tidak ada, nanti anggaran 
saya sampaikan ke anak yatim yang berada di desa karyawan. 
Terus terang mas, cari anak yatim itu sulit. Sebenarnya aku 


































punya program mas, dua bulan sekali diadakan doa bersama 
anak yatim. Anak yatim disini anak SD mas, kalo bisa SD ke 
bawah. Tujuan saya kedepan kalo HKS bisa berkembang, saya 
akan membikin lembaga pendidikan tapi skill mas untuk anak 
yang tidak mampu yang punya potensi, sehendaknya dia bisa 
merubah nasib nya mas. Sebenarnya kita semua berhak hidup 
untuk lebih baik. Sehendaknya saya membekali skill ke lembaga 
itu mas, saya memberi beasiswa juga pengen menyekolahkan 
anak tidak mampu yang punya prestasi mas. Sehendaknya orang 
tua meninggalkan HKS ini sebagai tabungan akhirat buat abah 
saya mas. Saya diberi lahan usaha HKS ini mas untuk 
dikembangan dalam shodaqoh nya mas. Saya namakan abah 
saya kalo memberi anak yatim dan janda. Mungkin HKS besar 
ini gara-gara itu mas, memang ALLAH itu tidak tidur. Di dalam 
rejeki mu itu ada titipan orang lain loh ya, banyak orang tidak 
merasa. Itu doa orang lain loh, bukan doa kamu sendiri”. (N2, 
08/10/18) 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa beberapa anggaran keuntungan perusahaan 
disampaikan ke masyarakat sekitar tidak mampu, seperti anak-anak 
yatim piatu, seorang janda yang tidak mampu, tetangga Home industi 
tersebut.  Rencana dari HKS Clothimg Maker kedepan adalah akan 
mendirikan lembaga pendidikan skill, yang bertujuan untuk tempat 
belajar anak-anak kurang mampu masyarakat sekitar. Di lembaga 
pendidikan skill tersebut akan memperoleh pendidikan dan pelatihan. 
Sehingga akan muncul generasi yang akan siap bersaing di dunia kerja. 
Di HKS Clothing Maker memberi manfaat kepada masyarakat sekitar 
melalui dunia kerja dan lembaga pendidikan skill tersebut.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 
Analisis data dilakukan setelah adanya beberapa temuan data di 
lapangan, dan juga untuk menggambarkan keadaan dan status fenomena dalam 


































situasi, maka hasil temuan penelitian ini dicari relevannya dengan teori-teori 
yang sudah ada dan telah berlaku dalam dunia ilmu pengetahuan. 
1. Pengembangan 
a. Pengembangan di HKS Clothing Maker Lamongan 
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 
kemampuan teknis, teorotis, konseptual, dan moral karyawan sesuai 
dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.164 
Pengembangan di HKS Cloting Maker Lamongan dilakukan terhadap 
karyawan serta terhadap fasilitas dan alat mesin. HKS Cloting Maker 
Lamongan memiliki beberapa pengembangan sumber daya manusia. 
Seperti yang dipaparkan oleh Narasumber empat, 
Penting banget, bagi semua perusahaan pasti ada mengenai 
pengembangan SDM. Apabila SDM bagus pasti di pertahankan.  
SDM melihat juragan dulu mas, juragan harus perhatian terjun 
langsung ke karyawan meskipun sudah dilakukan 
pengembangan SDM.” (N4/08/10/18) 
 
Sedangkan menurut narasumber satu proses perencanaan 
strategi sebagai berikut, 
“Pengembangan di HKS ini dulu kami belum punya mesin 
printing, sekarang sudah punya sendiri, dulu keadaan kantor 
kami bukan seperti ini, tapi sudah kami bangun, kami kasih AC 
biar customer nyaman. Dulu juga belum ada admin masih di 
tangani sama-sama”.(N1/11/10/18) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, HKS 
Clothing Maker Lamongan memiliki sumber daya manusia yang harus 
di kembangkan. Proses pengembangan sumber daya manusia harus di 
                                                          
164 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 69. 


































imbangi dengan peran pemimpin di perusahaan tersebut. Pemimpin 
dituntut untuk mengadakan pengembangan sumber daya manusia dan 
mengawasi kegiatan pengembangan sumber daya manusia kepada 
karyawan.  
Pengembangan di HKS Clothing Maker terjadi di sektor 
pembangunan fasilitas dan sarana di ruangan kerja. Pengembangan 
perusahaan terjadi akibat semakin berkualitas nya karyawan di 
perusahaan tersebut. Pengembangan juga terjadi di struktur organisasi 
di HKS Clothing Maker yang mengangkat karyawan di bidang admin.  
Dengan meningkatnya kualitas skill di HKS Clothing Maker 
melalui pelatihan yang diawasi langsung oleh pimpinan perusahaan, 
maka perusahaan juga akan mengalami peningkatan dalam segi 
organisasi dan pembangunan fasilitas kantor. Apabila karyawan di HKS 
Clothing Maker mengalami pengembangan sumber daya manusia, maka 
akan berdampak pada kualitas produksi pakaian, komitmen kerja, serta 
hubungan koordinasi yang baik akan terjalin antara pimpinan dan 
karyawan. Sehingga customer akan meningkat karena memperoleh 
kepuasan pelayanan dan fasilitas kenyamanan di HKS Clothing Maker.  
b. Tujuan Pengembangan di HKS Clothing Maker Lamongan 
Pengembangan karyawan bertujuan dan bermanfaat bagi 
perusahaan, karyawan, konsumen, atau masyarakat yang 
mengkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan perusahaan. 165 
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“Tujuan dari Pengembangan SDM yang saya peroleh pertama 
adalah pengalaman mas, yang sebelumnya tidak tahu tentang 
dunia sablon jadi sekarang pahamlah paling tidak. Kedua, sistem 
kerja di HKS Clothing Maker ini sistem kerja nya kekeluargaan 
jadi saya merasa nyaman disini, nambah keluarga lah mas”. (N4, 
13/10/18). 
 
Sedangkan menurut narasumber dua tujuan pengembangan 
sebagai berikut, 
“Kembali lagi ke hasil kerja mas, anak-anak tahu diluar 
competitor kayak gimana, jadi kita kerja kan motto kita gini 
“kamu kerja sekarang baik sama kamu kerja awut-awutan (tidak 
baik) hasilnya sama. Kamu sekarang ndak kerja (istilahnya ndak 
rapi) jahit asal-asalan. Sehari dapat 10 potong atau 20 potong, 
terus kamu saya tuntut untuk rapi, kan turun contoh 7 potong 
dalam sehari. Tapi kalo kamu sudah terbiasa kembali lagi ke 10 
potong dll. Tapi efeknya apa, kalo kita kerja rapi bagus, tras 
kepercayaan konsumen kepada kita kan akan nambah. Lha itu, 
tapi kamu kerjanya awut-awutan (tidak baik) mengejar gaji, 
kamu cepat tapi akhirnya kita ndak dapat kepercayaan otomatis 
kita tidak dapat pesanan dari customer. Tinggal pilih mana aja, 
mau berubah atau tetap prinsip awal yang tidak baik lagi. Toh 
hasilnya sama saja, kenapa ? karena bisa karena terbiasa mas. 
Jadi karena lingkungan. Jadi kalau terbiasa bagus, nanti nya 
kamu akan bagus seterusnya.”(N2, 13/10/18). 
 
Tujuan pengembangan di HKS Clothing Maker Lamongan 
adalah supaya dapat bermanfaat bagi karyawan dan perusahaan. Tujuan 
yang di peroleh karyawan di HKS Clothing Maker Lamongan adalah 
pengalaman atau skill yang di peroleh dari proses pengembangan 
tersebut. Selain itu memberikan suasana kerja yang baik, bisa menjalin 
keakraban dan kekeluargaan sesama karyawan di lingkungan kerja. 
Tujuan pengembangan juga dapat meningkatkan kualitas kerja dan 
kualitas hasil produksi pakaian. Artinya karyawan bisa memberikan 
kinerja kepada perusahaan, dan membuat kepuasaan kualitas terhadap 


































konsumen. Sehingga kepercayaan konsumen meningkat ke 
perusahaan, dengan adanya tujuan pengembangan tersebut. 
2. Sumber daya manusia di HKS Clothing Maker Lamongan 
Sumber daya manusia yang ada di HKS Clothing Maker Lamongan 
terdiri atas beberapa posisi atau jabatan yang mana posisi atau jabatan 
tersebut yang membantu berkembangnya konveksi. HKS Clothing Maker 
memproduksi pakaian sablon, bordir serta printing dari bahan mentah 
sampai menjadi pakaian siap dipakai sesuai pesanan customer.  Karyawan 
memiliki tugas masing-masing untuk bekerja sama menghasilkan pakaian 
siap dipakai. Selain peran karyawan, di HKS Clothing Maker juga memiliki 
fasilitas alat pendukung mesin yang sudah berkualitas. Menurut narasumber 
tujuh, delapan dan enam bahwa sumber daya manusia yang terdapat di HKS 
Clothing Maker Lamongan sebagai berikut : 
“Bahan mentah dari potongan kain sampai menjadi sebuah baju. 
Menjahit jaket, baju sekolah-sekolah, almamter, dan segala macam 
pesanan. Di HKS langsung kerja, tapi sebelumnya belajar dulu mas 
sampai bisa. Di beri pengarahan sesama teman-teman jahit. Jadi 
pelatihan di peroleh dari rekan kerja penjahit. Pertama menjahit kra, 
habis itu menjahit saku, dan dilanjutkan menjahit baju. Kesulitan 
menjahit almamater mas, menjahit jaket juga sulit mas. Terkadang 
kain terlalu tipis. Hambatan nya belum selesai satu pesanan satu, di 
ganti dengan pesanan baru lagi.keunikan di bidang jahit adalah 
sesama karyawan saling bercanda dan akrab biar nyaman dalam 
bekerja. apabila dalam rencana produksi baju di target 1 minggu 
jadi, tapi dalam 3 hari sudah selesai, maka akan mendapat bonus dari 
owner nya mas.” (N7, 13/10/18) 
 
Sedangkan menurut narasumber delapan sumber daya manusia 
sebagai berikut, 
“Bekerja memotong segala jenis kain mas, sebelum nya kami pakai 
gunting biasa mas manual. Pada tahun 1996 sudah memakai alat 


































potong mesin yang di namakan cutting. Dulu pernah di adakan 
pelatihan mas, cuman saya ndak masuk. Jadi saya cuman diberi 
arahan dari owner nya saja mas. Hambatan nya model baru, deadline 
di kejar waktu”. (N8, 13/10/18) 
 
Sedangkan menurut narasumber enam sumber daya manusia sebagai 
berikut, 
“Setting di HKS Clothing Maker yang dimaksud adalah memulai 
nya suatu desain gambar, untuk memulai suatu pekerjaan atau 
produksi. Sebelum proses potong, jahit, obras, sablon maupun bordir 
bermula nya dari bidang Setting disini mas. Jadi di fix an dulu 
tulisannya nya seperti apa sablon nya seperti apa dan kain baju nya 
warna apa, baru nanti dilanjutkan proses produksi dimulai”. (N6, 
13/10/18).166 
 
Di HKS Clothing Maker Lamongan terdapat karyawan sesuai 
bidangnya masing-masing. Proses produksi pakaian melalui beberapa 
tahapan. Tahap pertama, bidang setting akan mendesain dan menentukan 
warna kain yang akan diproduksi sesuai pesanan customer. Tahap kedua, 
bidang potong akan memotong kain dengan alat mesin pemotong sesuai 
desain dan warna kain pakaian. Tahap ketiga, potongan kain akan di 
serahkan ke bidang jahit dan obras. Kemudian potongan kain akan di jahit 
dan diobras sampai menjadi pakaian siap untuk dipakai.  Tahap keempat, 
pakaian yang sudah selesai diproduksi akan di serahkan ke bidang sablon, 
bordir dan setting sesuai pesanan customer. Tahap kelima, tahap terakhir 
yaitu packing atau finishing yang dilakukan oleh karyawan untuk melipat 
pakaian dan controlling terhadap hasil produksi.  
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Sumber daya manusia dalam kamus Bahasa Indonesia adalah 
potensi manusia yang dapat dikembangkan untuk proses produksi.167 
Karyawan menjadi pelaku utama dalam produksi pakaian di di HKS 
Clothing Maker Lamongan. Hal ini dilakukan untuk memfokuskan potensi 
karyawan yaitu untuk pengembangan sumber daya manusia. HKS Clothing 
Maker ingin mencapai pengembangan sumber daya manusia melalui proses 
produksi yang baik. Oleh karena itu, setiap melakukan produksi pakaian 
selalu berpedoman pada potensi karyawan di HKS Clothing Maker. 
3. Pengembangan Sumber daya manusia 
a) Tujuan pengembangan sumber daya manusia 
 “Yang jelas tujuan pengembangan SDM di HKS itu untuk 
menyediakan lapangan kerja yang terlatih dan bermotivasi tinggi, 
jadi ketika bekerja dilapangan tinggal praktek saja apa yang di 
dapat dari arahan dan materi dari tambahan wawasannya mas. 
Dan terus untuk mengembangkan kualitas kerja yang baik dan 
benar. Kalo kualitas kerja baik, pasti hasilnya baik mas. 
Kepercayaan konsumen juga meningkat pastinya”(N1, 13/10/18) 
 
Sedangkan menurut narasumber enam tujuan pengembangan 
sumber daya manusia sebagai berikut, 
“Penting sekali mas, soalnya disini yang saya belum bisa itu sport 
colour. Itu proses sablon pecah warna, itu atasan kami masih 
belajar juga ke Kediri. Kalo saya ndak Kediri ndak bisa mas, 
ketika belajar kitu ndak cukup sehari mas. Orang Kediri juga ndak 
bisa kesini mas. Maka nya sangat penting mas pengembangan 
SDM guna mengetahui teknik terbaru dalam dunia desain sablon 
maupun bordir. Kalo kita ndak mengikuti persaingan itu, kita 
salah saing mas”. (N6, 13/10/18). 
 
Tujuan pengembangan sumber daya manusia di HKS Clothing 
Maker adalah untuk meyediakan lapangan kerja yang terlatih dan 
                                                          
167 ---------------, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), hal. 973 


































bermotivasi tinggi. Apabila kualitas kerja karyawan yang baik dan benar, 
maka kepercayaan konsumen akan meningkat ke perusahaan. Oleh 
karena itu pengembangan sumber daya manusia penting dilaksanakan 
dalam perusahaan. Pengembangan sumber daya manusia berupa 
pelatihan atau materi yang diberikan untuk karyawan di HKS Clothing 
Maker Lamongan. Sumber daya manusia dapat bersaing sehat, karena 
semakin berkembangnya permintaan dari customer mengikuti zaman. 
Oleh karena itu materi baru tentang kemajuan teknologi alam mesin dan 
permintaan konsumen harus dipelajari oleh karyawan di HKS Clothing 
Maker Lamongan. 
Tujuan diselenggarakan pengembangan SDM menurut 
(Simamora: 2006:276) diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan 
mengembangkan kompetensi kerja guna produktifitas tenaga kerja 
menurun banyak dan berfikir bahwa solusinya adalah pelatihan. 168 
b) Peserta pengembangan 
“Peserta pengembangan SDM di HKS Clothing Maker tidak ada 
senioritas. Disini yang kita nilai adalah dedikasi ke perusahaan 
itu gimana sama prestasi, loyalitas karyawan dan kejujuran. 
Senior tapi tidak ada prestasi, junior tapi ada prestasi, ya kamu 
jangan salah apabila junior akan diangkat menjadi kepala gitu loh 
(seperti itu). Sebenarnya kita ada program SOP seperti ini, terus 
dia ada prestasi. “Mas, ini kurang harus di tambahin gini”. Oke 
ndak masalah kita apresiasi prestasimu. Senior tapi kinerja tidak 
bagus ya gimana ? soalnya leader kan iflen untuk belakangnya. 
Leadernya gelembosi, bawahannya gelembosi mas, leader nya 
disiplin bawahannya disiplin mas. Jadi dalam rapat kerja sudah 
saya sampaikan mas seperti itu. Jadi kalo memang kamu 
berprestasi tunjukkan. Gimana karyawan menemukan ritme kerja 
                                                          
168 Arifin Ali,Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), Hal. 73. 


































yang efisiensi, maka akan kami kasih reward mas. Dan panisment 
juga ada, apabila karyawan datang terlambat, kita kasih potongan 
gaji dan tunjangan-tunjangan kita hilangkan. Dan potongan gaji 
atau denda karyawan yang melanggar akan dinikmati bersama-
sama. Jadi contoh hari apa pakai seragam ini, tapi ada karyawan 
yang tidak memakai maka didenda 25.000. dan denda tadi 
dimasukan kotak, dan kita nikmati bersama. Dan tidak masuk ke 
ownernya mas. Kalo ada karyawan kami yang telat, kana da 
denda mas. Denda nya kami masukkan kotak lagi. Kalo seminggu 
sudah penuh ya denda tadi kita buat makan-makan bersama mas. 
Mungkin bagi dia ndak masuk ah ndak masalah. Tapi bagi 
perusahaan sangat beresiko mas. Contoh gini, kita kan satu 
kesatuan mas, kan saling berhubungan. Dikala satu ndak masuk, 
kan menyebabkan untuk yang lain kan pincang. Lha, kita yang 
lain mau kerja satu bidang ahirnya kerja dua bidang. Lha, untuk 
panismen nya tadi untuk dinikmati bersama mas (gitu loh). 
Karena apa, dia merugikan yang lain, kamu ndak masuk 
merugikan karyawan yang lain. Contoh yang ndak masuk bidang 
potong, kan yang jahit nganggur mas (hehe). Dan akhirnya 
bidang yang lain mengisi kekosongan tadi mas” (N2, 
13/10/18).Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
peserta pengembangan yaitu pimpinan menganggap seluruh 
karyawan sama, tidak ada senioritas. Dengan tujuan agar seluruh 
karyawan tidak ada saling menyalahkan sesame karyawan, serta 
salling kerjasama sesame karyawan di perusahaan HKS Clothing 
Maker Lamongan. Pelatihan dan pendidikan diberikan di awal 
ketika karyawan baru bergabung di HKS Clothing Maker. Di 
dalam HKS Clothing Maker tidak ada senioritas, jadi semua 
karyawan posisi nya sama. Apabila karyawan memiliki prestasi 
kerja dan mempunyai dedikasi tinggi ke perusahaan, maka akan 
mendapatkan reward dari perusahaan. Peserta pengembangan 
sejak awal masuk perusahaan sudah dijelaskan mengenai 
peraturan yang ada di HKS Clothing Maker. Apabila karyawan 
tidak bekerja dengan baik, maka karyawan tersebut akan 
diberikan punishment. 
Peserta yang akan mengkikuti pengembangan dari suatu 
perusahaan adalah karyawan baru dan lama, baik dia tenaga operasional 
atau karyawan manajerial. Pengembangan karyawan bertujuan dan 
bermanfaat bagi perusahaan, karyawan, konsumen, atau masyarakat yang 


































mengkonsumsi barang/jasa yang dihasilkan perusahaan.169 Karyawan 
baru di HKS Clothing Maker Lamongan akan dibekali dengan teori dasar 
dan peraturan-peraturan perusahaan. Sedangkan karyawan lama akan 
dibekali pengembangan teori teknik baru mengikuti perkembangan 
zaman dan permintaan customer, sehingga kepuasan dan kepercayaan 
customer terhadap perusahaan semakin meningkat. Sehingga seluruh 
peserta pengembangan sumber daya manusia di HKS Clothing Maker 
Lamongan dapat memanfaatkan kegiatan pelatihan yang diperoleh untuk 
meningkatkan kualitas kerja dan keakraban sesame karyawan. Oleh 
karena itu peserta pengembangan dilakukan oleh karyawan baru dan 
karyawan lama. 
c) Bentuk bentuk pengembangan sumber daya manusia 
Bentuk-bentuk pengembangan dikelompokkan atas 
pengembangan secara informal dan pengembangan secara formal.  
1) Pengembangan secara informal yaitu karyawan atas keinginan dan 
usaha sendiri melatih dan mengambangkan dirinya dengan 
mempelajari buku buku literatur yang ada hubungannya dengan 
pekerjaan atau jabatannya. 170 
Pengembangan secara informal yang dilakukan oleh 
karyawan HKS Clothing Maker kepada perusahaan adalah membaca 
buku-buku manajemen dan leadership. Adapun yang sudah di 
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dilakukan oleh pimpinan yang memfasilitasi karyawannya untuk 
memperoleh pengetahuan, dan meningkatkan pengembangan sumber 
daya manusia di perusahaan. 
“Di bidang manajemen nya, karyawan berbeda-beda mas, dan 
itu semua tergantung dari niat nya kembali lagi ke dirinya 
masing-masing. Tetapi karyawan disini juga dibekali buku-
buku manajemen dan leadership” (N2, 13/10/18). 
 
Sedangkan menurut narasumber enam tentang metode 
pendidikan atau education sebagai berikut, 
 
“Pengembangan SDM yang diperoleh dari HKS Clothing 
Maker melalui saya adalah satu minggu pertama saya di ajarin 
sama mas luqman selaku owner nya. Dan saya lebih banyak 
belajar browsing melalui internet, melalui buku-buku. Untuk 
setting bordir sendiri pertama dulu di datangkan ahli setting 
bordir berasal dari Solo ke HKS Clothing Maker”. (N6, 
08/10/18). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pengembangan secara informal yaitu setiap karyawan memiliki niat 
dan tujuan di perusahaan berbeda-beda. Jadi pengetahuan untuk 
membaca buku-buku dan mengembangkan pengetahuan pribadi 
berbeda-beda. Akan tetapi pimpinan perusahaan sudah memfasilitasi 
buku-buku pengetahuan tentang manajemen dan leadership. 
Adapun Pendidikan atau education yang dilakukan oleh 
bidang setting yang bertugas untuk mendesain tulisan baju dan model 
baju yang akan di sabln, bordir, maupun printing di HKS Clothing 
Maker Lamongan. 


































Karyawan bidang setting memperoleh pendidikan atau 
education dari pimpinan langsung selama satu minggu. Kemudian 
Karyawan bidang setting melakukan pengembangan sumber daya 
manusia dengan cara membaca buku-buku sesuai bidang nya, serta 
belajar dari internet mengenai bidangnya yaitu setting desain 
pakaian. Disamping itu karyawan bidang setting juga di datangkan 
ahli setting bordir dari kota Solo untuk memberi pendidikan atau 
education ke keryawan HKS Clothing Maker Lamongan. 
2) Pengembangan secara formal yaitu karyawan di tugaskan perusahaan 
untuk mengikuti pendidikan atau latihan, baik yang di lakukan 
perusahaan maupun yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga 
pendidikan atau pelatihan. 171 
Pengembangan secara formal yang diberikan oleh HKS 
Clothing Maker kepada karyawan meliputi pelatihan terhadap 
karyawan bidang manajemen. Dalam proses pengembangan yang 
utama adalah niat awal dari karyawan, meskipun diadakan pelatihan 
tetapai tidak ada niat maka hasilnya akan tidak baik bagi perusahaan. 
“Untuk bidang manajemennya memang kita melakukan 
pelatihan dari luar. Dan kalo untuk bidang produksi itu cuman 
pelatihan saja. Dalam masuk HKS itu harus niat dulu, kalo 
ada niat nanti disini akan diberi pelatihan., pasti bisa kok. 
Tapi kalo tidak ada niat, dilatih sebanyak mungkin pasti tidak 
akan bisa. Kebanyakan karyawan kita pintar, tapi kurang niat, 
pasti ndak jalan. Selain itu juga di lakukan seminar, seperti di 
Bali, Surabaya dll. Dan kami juga sering sharing sesama 
pelaku bisnis. Jadi sering luar kota untuk study banding 
dengan pelaku bisnis yang lain nya” (N2, 13/10/18). 
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Sedangkan menurut narasumber empat tentang 
pengembangan sumber daya manusia secara formal sebagai berikut, 
“Selain datang ke sesama pelaku bisnis, HKS Clothing Maker 
pernah mengajak ke sebuah pameran sablon untuk melihat 
perkembangan dunia sablon masa sekarang”. (N4, 13/10/18). 
 
Sedangkan menurut narasumber tujuh tentang pengembangan 
sumber daya manusia secara formal sebagai berikut, 
“Bidang obras di lakukan apabila kain sudah di potong-
potong. Di HKS saya belajar otodidak mas, pertama megang 
mesin dulu mas. Kedua belajar obras yang lurus-lurus dulu. 
Kemudian obras yang belok-belok, sampai menjadi baju. 
Hambatan nya mesin rewel, kain nya ngeluntung jadi susah 
di obras. Benang terkadang ada yang kurang. Semua sesama 
karyawan saling kerja sama, jadi tidak ada rumus bersedih 
disini mas, semua satu keluarga. Kekeluargaan terasa disini 
mas, tidak ada kelelahan, malah tidak jenuh mas, karena 
sering bercanda dan kerja sama sesama pekerja. Hambatan 
nya jenis kaos terdapat model baru kan nanti pengerjaan nya 
agak lama mas”. (N7, 13/10/18). 
 
Sedangkan menurut narasumber lima bentuk pengembangan 
sumber daya manusia secara informal sebagai berikut, 
“saya di bidang bordir di HKS Clothing Maker sebelumnya 
sebelumnya menempuh pendidikan D3 teknik computer, 
setidaknya sedikit banyak mengerti tentang mesin bordir 
komputer. Jadi inti nya lebih memperoleh materi bordir 
melalui pendidikan ketika menempuh D3”. (N5, 08/10/18). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
pengembangan sumber daya manusia melalui kunjungan kerja 
kepada lembaga-lembaga yang lebih professional dan lebih 
berpengalaman. Kunjungan kerja sesama pelaku bisnis kerja juga 
dilakukan oleh karyawan di HKS Clothing Maker.  


































Pengembangan sumber daya manusia melalui kunjungan 
kerja kepada sesama pelaku bisnis dapat membawa wawasan dan 
ilmu pengalaman baru bagi karyawan, serta dapat bertukar pikiran 
dan pengalaman sesame pelaku bisnis. Karyawan HKS Clothing 
Maker juga mengikuti event pameran seperti contohnya pameran 
sablon, yang bertujuan untuk melihat perkembangan dunia sablon. 
Selain melakukan pelatihan dengan kunjungan kerja dan mengikuti 
event, HKS Clothing juga melakukan pendidikan atau latihan di 
dalam perusahannya sendiri.  Pendidikan dan pelatihan dilakukan 
secara bertahap, dari mulai materi dasar sampai dengan baju siap 
pakai. 
Pengembangan sumber daya manusia secara formal 
dilakukan melalui latihan dan pendidikan di dalam perusahan dengan 
pembelajaran ilmu dasar mengobras sampai dengan yang sulit. 
Pendidikan dan latihan bidang obras dilakukan sampai karyawan bisa 
membuat baju siap dipakai. Pendidikan dan latihan bidang obras 
diperoleh dari rekan sesama karyawan di HKS Clothing Maker 
Lamongan. Kerjasama dan saling membantu dilakukan sesama 
karyawan di bidang obras dalam menyelesaikan produksi pakaian. 
Meskipun kendala dalam produksi terjadi, seperti terdapat desaian 
baru membuat karyawan bidang obras waktu menjahitnya 
memerlukan waktu yang lama. Oleh karena itu pengembangan 
sumber daya manusia secara formal harus di terapkan kepada semua 


































bidang, agar seluruh karyawan yang ada di HKS Clothing Maker 
memperoleh pengetahuan dan pelatihan sebagai pedoman bekerja. 
Sehingga dapat meningkatkan produksi pakaian yang ada di HKS 
Clothing Maker.  
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber lima 
menjelaskan bahwa pengembangan secara informal dilakukan 
dengan menempuh pendidikan sesuai bidangnya, sebelum bekerja di 
HKS Clothing Maker Lamongan. Sehingga dalam bekerja tinggal 
mempraktekan teori yang di dapat ketika menempuh pendidikan 
sesuai bidangnya. Oleh karena itu, pengembangan sumber daya 
secara informal karyawan di HKS harus merata bukan hanya satu 
karyawan saja. Kegiatan mengetahui pengetahuan atau pendidikan 
harus dilakukan oleh karyawan HKS Clothing Maker, agar dapat 
meningkatkan kualitas kerja di perusahaan tersebut. 
d) Metode Tahapan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Dalam sebuah metode tahapan pengembangan sumber daya 
manusia di HKS Clothing Maker Lamongan adanya metode tahapan 
yang telah diberikan untuk para karyawannya. Metode merupakan suatu 
cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan harapan 
yang diinginkan. Ada beberapa metode atau cara yang dilakukan HKS 
Clothing Maker Lamongan untuk mengembangankan para karyawan 
seperti memberi latihan atau training dan pendidikan atau education 
kepada semua karyawan agar lebih memiliki kualitas kerja yang baik.  


































Ada beberapa metode yang telah di berikan oleh perusahaan sebagai 
berikut172 : 
1) Metode latihan atau training 
Pengembangan sumber daya manusia yang diberikan oleh 
HKS Clothing Maker Lamongan kepada karyawan meliputi 
Pelatihan dan training. Adapun Pelatihan dan training yang harus 
dilakukan oleh karyawan di HKS Clothing Maker Lamongan. 
“Metode pelatihan tergantung devisi di HKS Cloting Maker 
nya mas, misalnya kita devisi penjahit. Sebetulnya kita kan 
memang di butuhkan yang berpengalaman, karena belum 
pengalaman ya kita latih, kita kasih yang gampang-gampang 
dulu, seperti jahitan lurus dulu, seperti kantong baju itu 
selama satu minggu. Setelah satu minggu, kita kasih pelajaran 
minggu kedua yaitu memjahit yang agak berbelok, selama 
satu minggu. Minggu ketiga, penjahit melakukan 
pemasangan jahitan lengan tangan ke bahan inti baju (agak 
sulit ini). Jadi maksimal satu bulan lah penyesuaian disini. 
Cuman kalo penjahit dari nol, nanti kita kasih waktu training 
atau latihan selama 3 bulan. Kalo satu bulan itu kan pelatihan 
buat yang sudah pernah jahit dan biasa nya sebelumnya dia 
ikut kursus. Jadi meskipun penjahit sebelumnya sudah pernah 
mengikuti kursus, belum tentu bisa disini HKS Clothing 
Maker. Jadi kebanyakan SDM disini itu bisa di bilang belajar 
tapi di gaji. Kalo kursus kan katakan lah bayar 500,000 atau 
1,000,000 belum tentu mas bisa disini. Banyak karyawan kita 
bilang “aku sudah kursus gini dll,” oke (kata ownernya). Kita 
tes mas, kita kasih satu baju, ndak jadi mas. Soalnya metode 
yang di berikan saat kursus penjahit kan pendidikan, formal 
kan itu, teori nya gini gini dll. Prakteknya beda mas, karena 
penjahit harus bisa ber improvisasi, ya kita kan konveksi beda 
dengan taylor. Kalo taylor kan pemotongan kain nya satu-
satu, kalo konveksi kan endak. 20biji langsung pemotongan 
kain satu kali, dalam praktek kan kadang ada potongan yg 
lebih sedikit atau geser sedikit kadang penjahit kan bingung 
mas, jadi penjahit harus bisa berimprovisasi. Oh ini kok 
kelebihan sedikit ini, harus dipotong sendiri (seperti itu). 
Makanya teori dan praktek itu sangat beda sekali mas. Dan di 
HKS Cloting Maker ini karyawan kebanyakan seperti itu. 
Karyawan bisa menjahit dari kursus an, tetapi praktek disini 
beda lagi teori nya.” (N2, 08/10/18). 
                                                          
172 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 77. 



































Sedangkan menurut narasumber empat tentang metode 
pengembangan sumber daya manusia sebagai berikut, 
 
“Dalam sablon, awal kerja disini langsung terjun dulu mas, 
langsung terlibat proses mensablon. Cuman dari sini itu 
sempat diajak pelatihan ke sesama pelaku bisnis sablon juga 
mas, untuk melihat bagaimana proses sablon dari awal sampai 
selesai. Mungkin itu sih mas pelatihannya yang saya dapat”. 
(N4, 13/10/18). 
 
Sedangkan menurut narasumber dua tentang metode 
pengembangan sumber daya manusia sebagai berikut, 
 
 “Karyawan kita ikutkan pelatihan mas, tapi kalo untuk jahit 
sama obras she ndak begitu riskan sih mas. Tapi kalo sablon 
di ikutkan pelatihan sablon dan kita datang ke sesama pelaku 
bisnis untuk studi banding dalam bidang sablon”. (N2, 
08/10/18). 
 
Seorang karyawan baru bidang penjahit di HKS Clothing 
Maker Lamongan dalam memproduksi pakaian terdapat tahapan-
tahapannya. Tahap awal, karyawan baru bidang penjahit 
memperoleh latihan dan training seperti cara mengoperasikan mesin 
jahit dan menonaktifkan mesin jahit. Selanjutnya karyawan baru 
bidang penjahit melakukan latihan dan training menjahit kain yang 
model lurus terlebih dahulu seperti kantong baju selama satu minggu.  
Tahap kedua, minggu kedua karyawan baru melakukan latihan dan 
training menjahit kain yang model berbelok-belok. Tahap ketiga, 
minggu ketiga karyawan baru melakukan latihan dan training 
menjahit kain melakukan pemasangan jahitan lengan tangan ke bahan 
inti baju. Pelatihan dan training dilakukan selama satu bulan kepada 
karyawan baru bidang jahit di HKS Clothing Maker Lamongan. 
Namun untuk karyawan baru yang sama sekali belum mempunya 


































skill di bidang jahit, maka Pelatihan dan training akan dilakukan 
selama tiga bulan. 
Pelatihan dan training juga dilakukan oleh bidang sablon di 
HKS Clothing Maker. Karyawan bidang sablon memperoleh 
Pelatihan dan training melalui sesama karyawan lama dan studi 
banding ke sesama pelaku bisnis sablon. 
Pelatihan dan training dilakukan bahwa pertama, pelatihan 
dan training di peroleh dari sesama karyawan bidang sablon di HKS 
Clothing Maker Lamongan. Kedua, pimpinan HKS Clothing Maker 
mengirim karyawan bidang sablon untuk pelatihan dan training di 
bidang sablon.  Ketiga, karyawan bidang sablon HKS Clothing 
Maker melakukan studi banding kepada sesama pelaku bisnis sablon 
perusahaan lain. Oleh karena itu, Pelatihan dan training seharusnya 
dilakukan menyeluruh oleh bidang-bidang yang lain, agar kualitas 
sumber daya manusia di HKS memiliki kualitas yang dapat 
meningkatkan kualitas produksi pakaian perusahaan. 
2) Metode pendidikan atau education 
Pengembangan sumber daya manusia yang diberikan oleh 
HKS Clothing Maker Lamongan kepada karyawan meliputi 
pendidikan atau education. Adapun pendidikan atau education yang 
sudah dilakukan oleh karyawan di HKS Clothing Maker Lamongan 
“Ya mungkin dalam pendidikan kita kasih teori aja mas, 
cuman istilahnya kan contohnya mesin obras, dalam mesin 
obras kan terdapat 2 pedal. Yang sebelah kanan untuk 
menjalakan mesin, kemudian yang sebelah kiri untuk 
menaikan sepatu. Ya mungkin kita kasih pendidikan secara 
teori kalo dalam hal obras 2 pedal ini tidak boleh saling sama. 
Jadikan begitu menginjak pedal yang untuk jalan dan kita 


































menginjak pedal sebelahnya akibatnya kan sepatu tadi akan 
bertabrakan dengan mesin penggeraknya, akibatnya mesin 
cepat rusak. Dan kebanyakan memang karyawan yang baru 
dari nol biasanya kita kasih pelatihan ke jahit dulu. Jadi biar 
“Ngelanyahno pikiran”. Jadi ndak “kekok” antara kanan dan 
kiri. Selain itu kami juga memberi pendidikan dasar dari 
semua mesin yang ada di HKS Clothing Maker. Cuman ada 
beberapa mesin yang khusus satu orang, seperti mesin lubang 
kancing, itu kan hanya satu orang untuk mengoprasikan 
mesin itu. Orang lain nya ndak bisa pegang itu. Nah, untuk 
jahit sama obras itu istilahnya saling itu, hampir sama lah 
mas. Jadi pendidikan di HKS simple aja mas, yang penting 
semua harus praktek mas tidak hanya wacana teori saja. Jadi 
pendidikan yang di peroleh karyawan kami adalah, pertama 
pemahaman tentang bagaimana mesin bisa bekerja. kedua , 
langsung lebih ke praktek sih mas bagaimana membuat baju, 
itu aja mas”. (N2, 08/10/18). 
 
Pendidikan atau education yang dilakukan HKS Clothing 
Maker Lamongan kepada karyawan di bidang obras adalah pertama, 
memberikan teori tentang fungsi mesin obras yang terdapat dua 
pedal yang mempunyai fungsi masing-masing. Pedal sebelah kanan 
berfungsi untuk menjalakan mesin, dan pedal sebelah kiri untuk 
menaikan sepatu di mesin obras tersebut. Pendidikan teori dalam hal 
mesin obras mengenai fungsi pedal sangat penting disampaikan ke 
karyawan. Karena apabila pedal di fungsikan secara bersamaan 
antara kanan dan kiri, makat akibatnya sepatu mesin pedal akan 
bertabrakan dengan mesin penggeraknya dan akibatnya mesin cepat 
rusak. 
e) Program-Program Pengembangan Sumber Daya Manusia di HKS 
Clothing Maker Lamongan 


































Program adalah suatu jenis rencana yang kongkret karena di 
dalamnya sudah tercantum sasaran, kebijakasanaan, prosedur, anggaran, 
dan waktu pelaksanaannya. Jelasnya suatu program sudah pasti 
dilakukan. Supaya pengembangan ini mencapai hasil yang baik dengan 
biaya relatif kecil hendaknya terlebih dahulu di tetapkan program 
pengembangan.173 
Ada beberapa rencana program pengembangan sumber daya 
manusia di HKS Clothing Maker Lamongan sebagai berikut : 
a. Membangun sistem Auto Integrasi antar devisi 
 HKS Clothing Maker terdapat delapan devisi dalam 
organisasinya, diantaranya yaitu sablon, border, printing, jahit, 
obras, potong, setting desain, dan admin. Dalam sistem Auto 
Integrasi antar devisi perintah atau tugas pekerjaan akan 
informasikan o;eh komuter untuk ke setiap devisi-devisi nya. 
Apabila terdapat pesanan bordir atau sablon masuk, maka admin 
akan memproses dan menyalurkan perintah kerja ke devisi devisi 
nya. 
 Tahap awal, di mulai dari devisi Setting Desain yang akan 
membuat model tulisan atau warna kain baju yang akan di 
produksi. Setelah masuk ke server, maka devisi Setting Desain 
akan menyalurkan informasi desain baju ke devisi potong 
(pemotong kain), penjahit, Obras, sablon atau border maupun 
printing sampai produksi baju selesai dan tahap akhir yaitu 
packing barang yang akan diambil oleh customer. Semua 
tahapan-tahapan tersebut dapat di control melalui apilkasi 
Android yang dapat memudahkan semua devisi dalam melihat 
destimasi produksi dan pesanan dari customer secara terjadwal 
oleh sistem Auto Integrasi antar devisi. 
b. Setiap setahun sekali di adakan rapat kerja sekaligus evaluasi 
pimpinan bersama karyawan 
 Rapat kerja dilakukan bersamaan dengan seluruh pegawai 
HKS Clothing Maker, yang di lakukan di tempat Villa beserta 
berwisata refreshing. Dalam rapat kerja tadi disusun rencana 
kerja untuk satu tahun kedepannya. Dalam pertemuan tadi juga 
dibahas evaluasi dari setiap devisi yg sudah bekerja selama satu 
tahun. Dalam pertemuan itu juga terdapat pelatihan dan 
                                                          
173 Hasibuhan Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), Hal. 72. 


































pendidikan dari pimpinan atau owner mengenai materi-materi yg 
baru dalam meningkatkan produksi di HKS Clothing Maker. (N2, 
08/10/18). 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa rencana program program kedepan dari HKS 
Clothing Maker adalah pertama, membangun sistem Auto Integrasi antar 
devisi. Semua aktifitas pekerjaan di HKS Clothing Maker mulai dari 
tahap awal produksi sampai tahap akhir sampai pakaian siap pakai akan 
di control melalui aplikasi Android. Jadi setiap pekerjaan akan 
dilaporkan melalui android, tanpa harus menulis secara manual di kertas. 
Dengan adanya sistem Auto integrasi melalui Android, maka akan 
memudahkan semua devisi dalam melihat destimasi produksi dan 
pesanan dari customer secara terjadwal oleh sistem Auto Integrasi antar 
devisi. Kedua, Setiap setahun sekali di adakan rapat kerja sekaligus 
evaluasi pimpinan bersama karyawan. Kegiatan ini menjadi sarana untuk 
mengevaluasi kerja selama satu tahun. Dan sebagai wisata refreshing 
semua karyawan dan pimpinan di HKS Clothing Maker. Sekaligus dalam 
kegiatan ini sebagai merencanakan program kerja satu tahun kedepan. 
 Dengan rencana program-program di HKS Clothing Maker ini 
menggambarkan bahwa pengembangan sumber daya manusia penting 
untuk ditingkatkan. Pada era digital dan teknologi yang semakin maju, 
perlu di lakukan sistem Auto Integrasi antar devisi karena memberi 
manfaat untuk customer, karyawan, pimpinan, dan perusahaan.  
4. Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan 



































Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan 
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang yang memiliki nilai 
tambah untuk mendapatkan keuntungan. 
Home industri adalah semuah kegiatan Ekonomi berupa 
pengolahan barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunanya, 
dilakukan oleh masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah 
atau periusahaan kecil seperti industri rumah tangga dan kerajinan. 174 
Ada beberapa keunggulan dan keunikan di home industry HKS 
Clothing Maker Lamongan sebagai berikut : 
1) One stop service, yang dimaksud adalah dari bahan sampai tahap 
akhir pembuatan baju proses produksi nya disini semua. Mulai 
dari kaos, jaket, topi, dll. Jadi one stop solution buat para 
customer. 
2) Bingkisan ke customer, bentuk tanda terima kasih kepada 
pelanggan yang beberapa kali order di HKS Clothing Maker, 
apalagi terutama untuk instansi sekolah pasti order nya tiap 
tahun mas, jadi bingkisan pasti ada mas buat pelanggan kami. 
3) Rajut katun Spider, tidak semua konveksi mempunyai bahan 
katun spider mas, biasa nya yang sudah punya itu Clothing yang 
seperti distro, bandungan. Itu jenis sum sum an. Rajutan nya 
silang silang mas, (N9, 08/10/18) 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber sembilan 
menjelaskan bahwa keunggulan dan keunikan dari HKS Clothing adalah 
pertama, seluruh proses produksi pakaian di HKS Clothing Maker 
Lamongan adalah One stop service. Kedua, customer yang pesan 
pakaian bordir, sablon atau printing di HKS Clothing Maker Lamongan 
                                                          
174 Hery Prastyanto, Perlindungan Sungai Pekalongan dari Pencemaran Akibat Kegiatan Home 
industri dikota pekalingan. http://e-journal.uajy.ac.id/2907/2/1HK09147.Pdf. Hal.7 


































akan mendapatkan bingkisan sebagai tanda terima kasih dari 
perusahaan. Ketiga, di HKS Clothing Maker Lamongan sudah memiliki 
bahan kain dan rajutannya sudah Katun Spider. Maksudnya adalah 
rajutan berbentuk silang-silang dan yang jarang dimiliki oleh konveksi-
konveksi lainnya. 
HKS Clothing Maker Lamongan sudah mengalami kemajuan 
yang cukup pesat. Semua fasilitas dan alat di HKS Clothing Maker 
Lamongan sudah lengkap dan kondisinya jga baik. Pelayanan kedapa 
customer juga memiliki keunikan senidirpi dengan memberi bingkisan 
kepada customer yang memesan di HKS Clothing Maker Lamongan. 
Produksi pakaian dilakukan tahap awal sampai selesai, semua di 
lakukan di HKS Clothing Maker Lamongan. Sehingga memudahkan 
karyawan dalam berkoordinasi sesame karyawan tersebut. 
b. Peran dakwah di Home Industri 
Metode dakwah silaturahim (home visit) Dakwah dengan 
menggunakan metode home visit atau silaturrahim, yaitu dakwah yang 
dilakukan dengan mengadakan kunjungan langsung dengan obyek 
tertentu dalam rangka menyampaikan isi pesan dakwah kepada mad’u. 
Metode silaturahim dimaksudkan agar da’i dapat langsung memahami 
dan membantu meringankan beban moral yang menekan jiwa mad’u. 
Dengan menggunakan metode ini, da’i akan dapat mengetahui secara 


































dekat dengan kondisi mad’u-nya dan dapat pula membantu langsung 
untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi mad’u. 175 
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: 
سانلِل ْمُُهَعفَْنأ ِسانلا ُرْيَخ 
Artinya : 
 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia” (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni. Hadits ini 
dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul Jami’ no:3289). 
 
Hadist di atas menunjukan bahwa Rasullullah menganjurkan 
umat islam selalau berbuat baik terhadap orang lain dan mahluk yang 
lain. Hal ini menjadi indikator bagaimana menjadi mukmin yang 
sebenarnya. Eksistensi manusia sebenarnya ditentukan oleh 
kemanfataannya pada yang lain. Adakah dia berguna bagi orang lain, 
atau malah sebaliknya menjadi parasit buat yang lainnya. 
Setiap perbuatan maka akan kembali kepada orang yang berbuat. 
Seperti kita Memberikan manfaat kepada orang lain, maka manfaatnya 
akan kembali untuk kebaikan diri kita sendiri dan juga sebaliknya.  
Allah S.W.T berfirman: 
 ْمُكُِسفَْنِلِ ُْمتْنَسَْحأ ُْمتْنَسَْحأ ْنِإ 
Artinya : 
“Jika kalian berbuat baik, sesungguhnya kalian berbuat baik 
bagi diri kalian sendiri” (QS. Al-Isra:7) 
 
                                                          
175 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: AL- Ikhlas, 1983), Hal. .151-
160. 


































Tentu saja manfaat dalam ayat ini sangat luas. Manfaat yang 
dimaksud bukan sekedar manfaat materi, yang biasanya diwujudkan 
dalam bentuk pemberian harta atau kekayaan dengan jumlah tertentu 
kepada orang lain. Akan tetapi manfaatnya adalah akan kembali ke 
orang yang berbuat baik tersebut. 
“Ada sedikit anggaran kita alokasikan untuk anak yatim, 
sebenarnya saya ndak mau membicarakan sih mas, cuman 
sedikitlah. Memang kita anggarkan untuk tetangga sekitar 
prioritas utama itu anak yatim, seorang janda tidak mampu, baru 
tetangga sekitar. Kalo sekitar sudah tidak ada, nanti anggaran 
saya sampaikan ke anak yatim yang berada di desa karyawan. 
Terus terang mas, cari anak yatim itu sulit. Sebenarnya aku 
punya program mas, dua bulan sekali diadakan doa bersama 
anak yatim. Anak yatim disini anak SD mas, kalo bisa SD ke 
bawah. Tujuan saya kedepan kalo HKS bisa berkembang, saya 
akan membikin lembaga pendidikan tapi skill mas untuk anak 
yang tidak mampu yang punya potensi, sehendaknya dia bisa 
merubah nasib nya mas. Sebenarnya kita semua berhak hidup 
untuk lebih baik. Sehendaknya saya membekali skill ke lembaga 
itu mas, saya memberi beasiswa juga pengen menyekolahkan 
anak tidak mampu yang punya prestasi mas. Sehendaknya orang 
tua meninggalkan HKS ini sebagai tabungan akhirat buat abah 
saya mas. Saya diberi lahan usaha HKS ini mas untuk 
dikembangan dalam shodaqoh nya mas. Saya namakan abah 
saya kalo memberi anak yatim dan janda. Mungkin HKS besar 
ini gara-gara itu mas, memang ALLAH itu tidak tidur. Di dalam 
rejeki mu itu ada titipan orang lain loh ya, banyak orang tidak 
merasa. Itu doa orang lain loh, bukan doa kamu sendiri”. (N2, 
08/10/18) 
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh narasumber dua 
menjelaskan bahwa beberapa anggaran keuntungan perusahaan 
disampaikan ke masyarakat sekitar tidak mampu, seperti anak-anak 
yatim piatu, seorang janda yang tidak mampu, tetangga Home industi 
tersebut.  Rencana dari HKS Clothimg Maker kedepan adalah akan 


































mendirikan lembaga pendidikan skill, yang bertujuan untuk tempat 
belajar anak-anak kurang mampu masyarakat sekitar. Di lembaga 
pendidikan skill tersebut akan memperoleh pendidikan dan pelatihan. 
Sehingga akan muncul generasi yang akan siap bersaing di dunia kerja. 
Di HKS Clothing Maker memberi manfaat kepada masyarakat sekitar 
melalui dunia kerja dan lembaga pendidikan skill tersebut.  
HKS Clothing Maker memberi manfaat secara materi kepada 
masyarakat sekitar, khusus nya anak-anak yatim, seorang janda tidak 
mampu dan tetangga sekitar. Kepedulian HKS Clothing Maker menjadi 
perkara wajib menurut pimpinan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 
peran dakwah secara silaturahim dan berbagi kepada sesama perlu 
















































A. Kesimpulan  
Dari hasil analisis dan pembahasan tentang Pengembangan Sumber Daya 
Manusia di Home Industri HKS Clothing Maker Lamongan. Penulis dapat 
mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. HKS Clothing Maker Lamongan dalam melakukan pengembangan 
sumber daya manusia melalui bentuk dan metode sebagai berikut: 
a. Pengembangan 
1) Pengertian 
Pengembangan yaitu selain pengembangan perusahaan 
atau organisasi penting dilakukan, pengembangan karyawan 
juga ada peningkatan. Dengan adanya pengembangan 
berdampak kepada kenyamanan customer. Pengembangan di 
HKS Clothing Maker Lamongan dilakukan dengan melakukan 
pembangunan kantor dan fasilitas, serta menambah bidang 
admin, yang sebelumnya belum ada di perusahaan tersebut. 
2) Tujuan pengembangan 
Tujuan dari pengembangan sumber daya manusia yaitu 
meningkatkan kualitas kerja atau kualitas hasil produksi agar 
dapat bersaing dengan pelaku bisnis lainnya. Selain itu, tujuan 
pengembangan sumber daya manusia adalah menambah 
pengalaman dan menambah keakraban karyawan. Artinya 


































karyawan bisa memberikan kinerja kepada perusahaan, dan 
membuat kepuasaan kualitas terhadap konsumen.  
b. Sumber daya manusia di HKS Clothing Maker Lamongan 
terdapat karyawan sesuai bidangnya masing-masing. Proses 
produksi pakaian melalui beberapa tahapan. Tahap pertama, 
bidang setting akan mendesain dan menentukan warna kain yang 
akan diproduksi sesuai pesanan customer. Tahap kedua, bidang 
potong akan memotong kain dengan alat mesin pemotong sesuai 
desain dan warna kain pakaian. Tahap ketiga, potongan kain 
akan di serahkan ke bidang jahit dan obras. Kemudian potongan 
kain akan di jahit dan diobras sampai menjadi pakaian siap untuk 
dipakai.  Tahap keempat, pakaian yang sudah selesai diproduksi 
akan di serahkan ke bidang sablon, bordir dan setting sesuai 
pesanan customer. Tahap kelima, tahap terakhir yaitu packing 
atau finishing yang dilakukan oleh karyawan untuk melipat 
pakaian dan controlling terhadap hasil produksi.  
c. Pengembangan Sumber daya manusia 
1) Tujuan Pengembangan Sumber daya manusia 
Tujuan pengembangan sumber daya manusia adalah 
untuk mengetahui teknik-teknik baru dalam dunia sablon 
maupun bordir. Sumber daya manusia dapat bersaing sehat, 
karena semakin berkembangnya permintaan dari customer 
mengikuti zaman. 


































2) Peserta pengembangan 
Peserta pengembangan yaitu pimpinan menganggap seluruh 
karyawan sama, tidak ada senioritas. Dengan tujuan agar seluruh 
karyawan tidak ada saling menyalahkan sesama karyawan, serta 
salling kerjasama sesama karyawan di perusahaan HKS 
Clothing Maker Lamongan. Pelatihan dan pendidikan diberikan 
di awal ketika karyawan baru bergabung di HKS Clothing 
Maker. Di dalam HKS Clothing Maker tidak ada senioritas, jadi 
semua karyawan sama.  
3) Bentuk-bentuk pengembangan sumber daya manusia 
a) Pengembangan secara informal 
Karyawan bidang setting melakukan pengembangan sumber 
daya manusia dengan cara membaca buku-buku sesuai 
bidang nya, serta belajar dari internet mengenai bidangnya 
yaitu setting desain pakaian. Pimpinan perusahaan 
memfasilitasi karyawan dengan buku-buku pengetahuan 
tentang manajemen dan leadership. Karyawan bidang 
setting melakukan pengembangan sumber daya manusia 
dengan cara membaca buku-buku sesuai bidang nya, serta 
belajar dari internet mengenai bidangnya yaitu setting desain 
pakaian. Disamping itu karyawan bidang setting juga di 
datangkan ahli setting bordir dari kota Solo untuk memberi 


































pendidikan atau education ke keryawan HKS Clothing 
Maker Lamongan. 
b) Pengembangan secara formal 
Pengembangan sumber daya manusia melalui kunjungan 
kerja kepada sesama pelaku bisnis dapat membawa wawasan 
dan ilmu pengalaman baru bagi karyawan, serta dapat 
bertukar pikiran dan pengalaman sesama pelaku bisnis. 
Pengembangan secara formal dilakukan oleh karyawan 
bidang bordir dengan menempuh pendidikan sesuai 
bidangnya, sebelum bekerja di HKS Clothing Maker 
Lamongan. Sehingga dalam bekerja tinggal mempraktekan 
teori yang di dapat ketika menempuh pendidikan sesuai 
bidangnya. Pelatihan dan pendidikan di dalam perusahan 
dengan pembelajaran ilmu dasar mengobras sampai dengan 
yang sulit. Pendidikan dan latihan bidang obras dilakukan 
sampai karyawan bisa membuat baju siap dipakai. 
Pendidikan dan latihan bidang obras diperoleh dari rekan 
sesama karyawan di HKS Clothing Maker Lamongan. 
Kerjasama dan saling membantu dilakukan sesama 
karyawan di bidang obras dalam menyelesaikan produksi 
pakaian.  
4) Metode metode pengembangan sumber daya manusia 
a) Pelatihan dan training 


































Pelatihan dan training di peroleh dari sesama karyawan 
bidang jahit dari teori dasar sampai teori yang sukar selama 
satu bulan. Pelatihan dan training di peroleh dari sesama 
karyawan bidang sablon di HKS Clothing Maker Lamongan. 
Pimpinan HKS Clothing Maker mengirim karyawan bidang 
sablon untuk pelatihan dan training di bidang sablon.  
Karyawan bidang sablon HKS Clothing Maker melakukan 
studi banding kepada sesama pelaku bisnis sablon 
perusahaan lain. 
b) Pendidikan atau education 
Pendidikan atau education yang dilakukan HKS Clothing 
Maker Lamongan kepada karyawan di bidang obras tentang 
teori dasar fungsi mesin obras yang terdapat dua pedal yang 
mempunyai fungsi masing-masing.  
5) Program pengembangan sumber daya manusia 
a) Membangun sistem Auto Integrasi antar devisi 
b) Setiap setahun sekali di adakan rapat kerja sekaligus evaluasi 
pimpinan bersama karyawan 
d. Home industry HKS Clothing Maker Lamongan 
1) Pengertian 
Home industri HKS Clothing maker Lamongan memiliki 
keunggulan dan keunikan dalam memproduksi dan 
menghasilkan pakaian sablon, bordir dan printing.  


































a) One stop service 
b) Bingkisan ke customer 
c) Memiliki Rajut katun Spider 
2. Peran dakwah Home industry 
Beberapa anggaran keuntungan perusahaan disampaikan ke 
masyarakat sekitar tidak mampu, seperti anak-anak yatim piatu, seorang 
janda yang tidak mampu dan tetangga yang kurang mampu.  Rencana 
dari HKS Clothimg Maker kedepan adalah akan mendirikan lembaga 
pendidikan skill, yang bertujuan untuk tempat belajar anak-anak kurang 
mampu masyarakat sekitar 
B. Saran dan Rekomendasi 
Penulis mencoba memberikan saran-saran dan rekomendasi berdasarkan 
analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini diharapkan bisa menjadi 
masukan bagi HKS Cloting Maker Lamongan, yaitu: 
1. Pengembangan sumber daya manusia di HKS Clothing Maker 
Lamongan sudah dinilai cukup baik. Akan tetapi terdapat beberapa 
saran dari penulis, Sebaiknya HKS Clothing Maker menambahkan 
kegiatan pelatihan dan pendidikan mendatangkan ahli dalam bidangnya 
khusus untuk seluruh karyawan, seperti berkaitan tentang variasi terbaru 
dan lain sebagainya. Agar para karyawan bisa mengalami kemajuan 
dalam segi produksi agar lebih banyak opsi. Pengembangan sumber 
daya manusia di HKS Clothing Maker juga lebih ditingkatkan lagi 
dalam segi pemasaran produk nya. 


































2. HKS Clothing Maker sebaiknya memanfaatkan media lain sebagai 
media pemasaran. Media sosial bisa menjadi salah satu hal yang perlu 
dimaksimalkan oleh HKS Clothing Maker di era digital saat ini. HKS 
Clothing Maker masih sangat kurang memanfaatkan kekuatan media 
sosial untuk mempromosikan kegiatan-kegiatan. Degan adanya hal itu, 
diharapkan customer sekitar maupun customer luar bisa mengetahui apa 
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